BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah mengkaji dan menganalisis mengenai nilai-nilai pendidikan

akhlak dalam kitab Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallag, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji meliputi:

a.

b.

Sikap yang kaitannya dengan Allah meliputi: syukur, rendah hati;
Sikap yang kaitannya dengan diri sendiri meliputi: meninggalkan

perzinahan;

. Sikap yang kaitannya dengan keluarga meliputi: Tidak menggantungkan

dan tidak menjadikan beban terhadap orang lain;

. Sikap yang kaitannya dengan masyarakat meliputi: menghormati, rendah

hati, sopan terhadap sesama;

. Sikap yang kaitannya dengan bangsa meliputi: musyawarah,

menghormati pemimpin, dan berbicara sesuai dengan kebenaran.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Taisirul Khallag.

a.

b.

Sikap yang kaitannya denganAllah, seperti: takwa, jujur, amanah;
Sikap yang kaitannya dengan diri sendiri, seperti: menjaga kebersihan,

keadilan, harga diri, dermawan, menahan marah, moral baik;

. Sikap yang kaitannya dengan keluarga, seperti: kerukunan, kasih sayang,

menghormati, menolong, tawadlu’,sabar, adil, jujur, amanat;

. Sikap yang kaitannya dengan masyarakat, seperti: dermawan, empati,

menghormati, menolong, tawadlu’, adil, amanat;
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e. Sikap yang kaitannya dengan bangsa, seperti: adil dan menjaga
kebersihan lingkungan.
3. Persamaan dan perbedaannya
a. Persamaan

1. Kedua pengarang kitab tersebut merupakan tokoh Islam yang
memperhatikan dan peduli terhadap perkembangan Islam

2. Kedua kitab ini mempunyai ajaran-ajaran yang pantas diikuti umat
Islam secara menyeluruh, karena keduanya mendasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadits sebagai sumber hukum Islam.

3. Kitab Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khalllag telah memberikan
sumbangsih positif bagi dunia Islam dalam membagun nilai-nilai
akhlak sehingga kitab ini mempunyai andil besar dalam membentuk
pribadi-pribadi muslim.

b. Perbedaan

1. Kitab Al-barzanji

a) Kitab Al-Barzanji adalahkarya tulis seni sastra yang memuat
kehidupan Nabi Muhammad SAW. Ditulis dalam bentuk natsr dan
nadhom;

b) Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji dijelaskan
melalui contoh perilaku (akhlak) Nabi Muhammad SAW;

c) Kitab Al-Barzanji terdiri dari 19 bab untuk natsr dan 16 bab untuk

nadham.
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2. Kitab Taisirul Khallaq

a) Kitab Taisirul Khallag adalah kitab akhlak yang berisikan nilai-
nilai pendidikan akhlak yang ditulis secara jelas dalam masing-
masing bab;

b) Dalam kitab Taisirul Khallag, nilai-nilai pendidikan akhlaq
dijelaskan dalam bentuk teori yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits sebagai sumber hukum Islam;

c) Kitab Taisirul Khallaq terdiri dari 31 bab yang semuanya berisi
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak;

B. SARAN-SARAN

1. Bagi para pendidik, kiranya dapat dijadikan rujukan dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehari-hari, sehingga aktivitas pendidikan yang
dilaksanakan dapat berjalan sukses dan mengantarkan anak didik yang
berakhlakul karimah.

2. Bagi peserta didik, hendaknya dapat berusaha untuk memperbaiki akhlak
sesuai dengan ajaran agama Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa hasil dari analisis tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak antara kitab Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallaq ini
belum sepenuhnya bisa dikatakan final dan sempurna, sebab tidak
menutup kemungkinan masih banyak kekurangan di dalamnya sebagai
akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan

dan ketajaman analisis yang dimiliki, oleh karena itu diharapkan terdapat
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peneliti baru yang mengkaji ulang dari hasil penelitian ini secara lebih

komprehensif dan kritis.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu upaya mewariskan
nilai yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam
menjalani kehidupan dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan
peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini manusia
sekarang tidak berbeda dengan generasi manusia masa lampau. Secara
ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik
buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh
bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.*

Dalam konteks tersebut, maka kemajuan peradaban yang dicapai
umat manusia dewasa ini, sudah tentu tidak terlepas dari peran-peran
pendidikannya. Diraihnya kemajuan ilmu dan teknologi yang dicapai
bangsa-bangsa diberbagai belahan bumi ini, telah merupakan akses produk
suatu pendidikan, sekalipun diketahui bahwa kemajuan yang dicapai dunia
pendidikan selalu di bawah kemajuan yang dicapai dunia industri yang
memakai produk lembaga pendidikan.

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dari sejak lahir sampai
dewasa, bahkan sampai mau meninggal masih membutuhkan yang
namanya pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan kebutuhan

setiap individu seseorang dalam mengembangkan kualitas, potensi dan

Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam(Yogyakarta: Ar-Ruz, 2006), 112.



bakat diri. Pendidikan membentuk manusia dari tidak mengetahui menjadi
mengetahui, dari kobodohan, dan dari kurang paham menjadi lebih paham.
Intinya bahwa pendidikan membentuk jasmani dan rohani manusia
menjadi lebih baik dari sebelum mengenyam pendidikan. Sebagaimana
UU Sisdiknas Rl No. 20 TH. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu
pendidikan bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan
bersifat jasmani/lahiriyah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada
kualitas kepribadian, karakter, akhlak dan watak, kesemua itu menjadi
bagian penting dalam pendidikan, kedua pengembangan terfokus kepada
aspek jasmani, seperti ketangkasan, kesehatan, cakap, Kkreatif.
Pengembangan tersebut dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekolah
seperti di dalam keluarga, dan masyarakat.

Tetapi realitas di masyarakat membuktikan pendidikan belum

mampu menghasilkan anak didik berkualitas secara keseluruhan.

Kenyataan ini dapat dicermati dengan banyaknya perilaku tidak terpuji

*Redaksi Fokus Media, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 (Jakarta:
Fokus Media, 2006), 5-6.



terjadi di masyarakat, sebagai contoh merebaknya pengguna narkoba,
penyalahgunaan  wewenang, korupsi, perampokan, pembunuhan,
pelecehan seksual, pelanggaran hak azasi manusia, penganiayaan terjadi
hampir setiap hari. Realitas ini memunculkan anggapan bahwa pendidikan
belum mampu membentuk anak didik berkepribadian paripurna.

Terjadinya krisis pendidikan ahlak dapat terlihat dari semakin
berkembangnya kecenderungan manusia untuk berbuat jahat dan
kekerasan serta rusaknya tatanan sosial ditambah dengan semakin
rendahnya akhlak manusia.

Oleh sebab itu, pendidikan akhlak sangat penting bagi peserta didik
dalam menumbuhkembangkan hubungan antara peserta didik dengan Sang
Pencipta, hubungan antara peserta didik dengan manusia lainnya sehingga
memunculkan suatu sikap yang harmonis di antara sesamanya. Pernyataan
ini sesuai dengan Bukhari Umar bahwa “pendidikan akhlak adalah proses
pembinaan budi pekerti anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia
(akhlak karimah). Proses tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan
beragama peserta didik secara totalitas”. Hal senada juga disampaikan oleh
Al-Attas bahwa wajib hukumnya bagi peserta didik untuk membentengi
dirinya dengan akhlak.®

Pendidikan akhlak secara umum ialah pendidikan mengenai dasar-
dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan di

jadikan kebiasaan oleh seorang anak sejak masa analisa sampai ia menjadi

*Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-
Attas (Bandung: MIZAN, 1998), 22.



seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan.
la tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada
Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan
Allah dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan
respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan
kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak mulia.*

Namun, belakangan ini umat Islam dilanda berbagai masalah
terutama dalam pendidikan akhlak terhadap peserta didik. Permasalahan
tersebut disebabkan karena dua faktor, yaitu internal dan eksternal, yang
menuntut adanya solusi yang terbaik dalam memecahan permasalahan
tersebut. Melihat dari permasalahan ini, Al-Attas dan lbnu Maskawaih
memberikan analisis bahwa yang menjadi penyebab para pelajar
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan Islam bersumber dari
kurangnya pembinaan pendidikan akhlak terhadap peserta didik baik yang
bersifat formal maupun non-formal.’

Sementara menurut Abuddin Nata, bahwa

Banyak dari para orang tua mengeluhkan terhadap ulah perilaku
para pelajar yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, sering berbuat
keonaran, sering melakukan kemaksiatan, tawuran, mabuk-mabukan,

bergaya seperti orang Barat, banyaknya pemerkosaan, dan perilaku
penyimpangan-penyimpangan yang lain.°

“Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,),63

°Kemas Baharuddin, Filsafat Pendidikan Islam: Analisa Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-
Attas (Celaban Timur: Pustaka Pelajar, 2007), 1.

®Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 190.



Bahkan para remaja sering membentak dan membantah perintah
orang tua. Padahal dalam al-Qur(lan sendiri melarang membantah dan

membentak orang tua. Seperti firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 23:
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Artinya:“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua- duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ““ah”
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia™.

Melihat dari ayat di atas, pendidikan akhlak sangat penting
diterapkan dalam diri anak sejak mulai dini. Dalam rangka menyelamatkan
dan memperkokoh agidah Islamiah anak, pendidikan anak harus
dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang memadahi. Dalam al-Qur’an
sendiri banyak sekali ayat yang menyindir, memerintahkan atau
menekankan pentingnya akhlak bagi setiap hamba Allah yang beriman.

Sebagaimana dalam hadits sebagai berikut:

Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang

paling bagus akhlaknya.” (HR At-Tirmidzi)

"Al-Qur’an, 17:23.



Dengan demikian, tampak jelaslah tentang kepentingan dan
kegunaan akhlak. Akhlak memang penting dan perlu bagi tiap-tiap orang,
tiap-tiap golongan manusia, bahkan penting dan perlu bagi seluruh dunia.
Dengan akhlak manusia berbeda dengan hewan dan dengan akhlak
kehidupan di muka bumi ini dapat berjalan dengan baik dan sejahtera.

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan dan yang
menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam
kenyataan hidup keseharian. Semua yang telah dilakukan itu akan
melahirkan perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia itu sendiri
sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana
yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana
yang cantik dan mana yang buruk.® Dengan demikian hendaknya di
sekolah sebagai guru mampu mengantarkan anak untuk memahami ilmu
akhlak dengan harapan agar anak mampu memahami tentang akhlak yang
sebenarnya.

Dalam dunia pendidikan saat ini, akhlak adalah sesuatu yang sangat
dibutuhkan dan diterapkan. Akhlak harus dimiliki sekaligus diamalkan
oleh manusia sebagai khalifah di muka bumi ini pada satu sisi dan manusia
sebagai hamba Allah pada sisi lain. Sebagai khalifah, manusia bukan saja
diberi kepercayaan untuk menjaga, memelihara, dan memakmurkan alam

ini, tetapi juga dituntut untuk berlaku adil dalam segala urusannya sebagai

¢ Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 27.



hamba Allah, manusia selayaknya berusaha mencapai kedudukan sebagai
hamba yang tunduk dan patuh terhadap segala perintah dan larangan
Allah. Oleh karena itu, dalam konteks kehidupan saat ini manusia dituntut
menjalankan akhlak vertical dengan baik, sekaligus tidak mengabaikan
akhlak horizontalnya, baik menyangkut pergaulannya dengan sesama
manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.

Dalam Islam, pendidikan akhlak adalah faktor penting dalam
membina suatu umat membangun suatu bangsa.® Kita bisa melihat bahwa
bangsa Indonesia yang mengalami multi krisis juga disebabkan kurangnya
pemahaman akhlak. Secara umum pembinaan pemahaman akhlak remaja
sangat memprihatinkan.

Pendidikan Islam harus berorientasi kepada pembangunan dan
pembaruan, pengembangan kreativitas, intelektualitas, life skill, kecakapan
penalaran yang dilandasi dengan keluhuran moral dan kepribadian yang
unggul, sehingga pendidikan Islam akan mampu mempertahankan
relevansinya di tengah-tengah laju pembangunan. Dengan demikian,
pendidikan Islam akan melahirkan manusia yang belajar terus (long life
education), mandiri, disiplin, terbuka, inovatif, mampu memecahkan dan
menyelesaikan berbagai problem kehidupan, serta berdayaguna bagi
kehidupan dirinya dan masyarakat.'°

Di samping itu, Pendidikan yang dikehendaki oleh Islam adalah

pendidikan yang dibangun di atas konsep ke-Islaman, sehingga mampu

®Ibid.,47

Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta:
Tiara llahi Press, 1998), 97-98.



membentuk manusia yang unggul secara intelektual, kaya dalam amal,
serta anggun dalam akhlak dan kebijakan. Namun, yang terjadi pada saat
ini masyarakat Islam mengalami degradasi moral, pelanggaran nilai-nilai
semakin akut dan sulit untuk dikendalikan, dan yang memprihatinkan
pelanggaran nilai tersebut dilakukan oleh para kaum pelajar dalam
berbagai lapisan pada tatanan masyarakat.

Idealnya para pelajar itu seharusnya menjadi suri tauladan atau
contoh bagi masyarakat, akan tetapi hal tersebut tidak diterapkan dalam
diri para pelajar bahkan sebaliknya para pelajar melakukan pelanggaran
terhadap nilai-nilai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kepincangan dalam dunia pendidikan. Apabila menilik lebih jauh,
sebenarnya telah banyak solusi yang ditawarkan oleh para ulama dan
tokoh pendidikan untuk masalah tersebut, diantaranya adalah Kkitab
Taisirul Khallag yang dikarang oleh Hafidz hasan Al-Mas’udi dan kitab
Al-Barzanji yang dikarang oleh Ja’far Al-Barzanji. Dari pembahasan
dalam kedua Kitab tersebut dapat dijadikan sebagai masukan dalam
memberikan solusi dalam dunia pendidikan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Studi komparasi nilai-
nilai pendidikan akhlak antara Kitab Al-Barzanji karya Ja’far Al-Barzanji
dan Kitab Taisirul Khallag karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi”.

. Fokus Kajian
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan

istilah fokus kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar



belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah
memang belum terjawab atau belum terpecahkan secara memuakan.'!
Untuk lebih mudah melakukan penelitian ini, maka peneliti merumuskan
fokus penelitian sebagai berikut:
1. Fokus Kajian
Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Al-Barzanji dan
kitab Taisirul Khallag?
2. Sub Fokus Kajian
1) Bagaimana nili-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Al-Barzan;ji?
2) Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Taisirul
Khallag?
3) Apa persamaan dan perbedaan nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam
Kitab Al-Barzanji dan Kitab Taisirul Khallag?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
kepada masalah-mamsalah yang telah dirumuskan sebelumnya.*? Adapun
tujuan penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan karena ingin mengidentifikasi dan

mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam  Kitab Al-

"Pedoman Karya Tulis lImiah (Jember STAIN Pres, 2013), 51.
Ibid., 52
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Barzanji karya Ja’far Al-Barzanji dan Kitab Taisirul Khallag karya

Hafiz Hasan Al-Mas’udi.

2. Tujuan Khusus

D.

1) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Al-barzaniji.

2) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Taisirul Khallag.

3) Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan nilai-nilai
Pendidikan Akhlak antara Kitab Al-Barzanji dan Kitab Taisirul
Khallag.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan yang bersifat kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, seperti
kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
Kegunaan penelitian harus realistis.** Relevan dengan tujuan penelitian,
maka secara akademik penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak
dalam kitab Al-Barzanji dan Kitab Taisir Al-Khallaq diharapkan dapat
memberikan manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan penulis dalam memahami kajian ke-Islaman, terutama yang

BIpid., 52
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berkenaan dengan pendidikan Islam sebagai disiplin keilmuan yang

akan penulis emban, serta pembangunan akhlak generasi muda untuk

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan atau
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh, sehingga
mendapat pengetahuan maupun pengalaman baru serta mendorong
dalam menggali literatur-literatur yang berhubungan dengan
pendidikan akhlak.

b. Bagi STAIN Jember, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai tambahan literatur dan referensi bagi lembaga
STAIN Jember dan mahasiswa, khususnya jurusan Tarbiyah yang
ingin mengembangkan karya ilmiah mereka.

c. Bagi Masyarakat secara Umum, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pemikiran pendidikan Islam dan
menginterpretasikan  paradigma pendidikan akhlak sebagai
alternatif yang diharapkan mampu menjadikan generasi muda yang
memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan al-Qur an dan
Hadits.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
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tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.**
1. Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai-nilai pendidikan akhlak adalah kemampuan untuk
mengembangkan akhlak atau perilaku yang ada dalam diri sesorang,
baik yang terdapat dalam diri seseorang itu baik atau buruk. Dengan
bimbingan pendidikan, maka perilaku buruk yang terdapat dalam diri
seseorang itu dapat dibina dan dibentuk untuk mengarah kepada
perilaku yang baik dan berbudi pekerti yang luhur.

Dalam hal ini terdapat nilai-nilai luhur berupa ketuhanan,
kepribadian, kemanusiaan, kemasyarakatan, dan kebangsaan. Untuk
mempersiapkan peserta didik yang handal memerlukan nilai-nilai
yang mengarah pada masa mendatang. Untuk mewujudkan akhlakul
karimah maka dibutunkan pendidikan akhlak karena pendidikan
akhlak merupakan suatu proses pembinaan, penanaman dan
pengajaran pada manusia.

Ruang lingkup akhlak dibagi menjadi lima yaitu:™

QD

. Akhlak pribadi (Al-Akhlag Al-Fardliyah);
b. Akhlak berkeluarga (Al-Akhlag Al-Usariyah);
c. Akhlak bermasyarakat (al-Akhlag Al-1jtima’iyah);

d. Akhlak bernegara (Al-Akhlag Ad-Daulah);

D

. Akhlak beragama (Al-Akhlag Ad-Diniyah).

14
Ibid., 52
> Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal 13-14
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Mengacu pada analisa diatas, dapat dikatakan bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlak merupakan penanaman akhlak agar menjadi sifat
pada diri seseorang dan karenanya mewarnai kepribadianatau watak
seseorang. Tujuan dari pendidikan akhlak itu sendiri antara lain adalah
untuk membentuk setiap pribadi menjadi insan yang berakhlag mulia.
Insan yang berakhlak mulia ini dinilai dari perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan secara tentang metode-metode yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya.’® Dengan kata lain
metode penelitian adalah ilmu tentang alat-alat untuk penelitian yang akan
diterapkan dalam penelitian ini. Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan
penelitian yang dipilih oleh peneliti'” dan dalam penelitian ini
pendekatan yang di gunakan ialah pendekatan penelitian kualitatif.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yang artinya penelitian yang dilaksanakan dalam ruang kerja

penelitian atau dalam ruang perpustakaan, sehingga peneliti

*Noeng Muhadijir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarsin, 1992). 5
7 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Jember : STAIN Jember Pres, 2012 ), 69
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memperoleh data dan informasi tentang obyek penelitian lewat buku-
buku atau alat-alat audiovisual.*®
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
masalah yang akan dipecahkan. Menurut Jonathan Sarwono dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
mengemukakan bahwa dalam studi kepustakaan atau studi literatur
peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian pustaka, yaitu
mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis
sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah
untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.
Teori merupakan pijakan bagi peneliti untuk memahami persoalan yang
diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berfikir ilmiah.*®
3. Sumber Data
Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan,
maka sumber data penelitian adalah kepustakaan dan lieratur-literatur
lainnya, yang terdiri dari:
a. Sumber Data Primer: buku-buku yang akan diteliti yakni, kitab
Taisirul Khallag karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi, dan kitab Al-

Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-barzaniji.

'8 Djojosuroto, Kinaya dan M. L. A. Sumaryati, Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan
Sastra. ( Bandung: Nuansa, 2004 ),

19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006 ), 26
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b. Sumber Data Sekunder: Buku-buku yang relevan dengan judul,
seperti (1)Akhlak Tasawuf lkarya Drs. H. Mahjudin M. Pd.l, (2)
Akhlak Tasawuf Il karya DR. H. Mahjudin M. Pd.l, (3) Akhlak
Tasawuf karya Drs. H. A. Mustofa.

4. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data dari penulisan skripsi ini, bersifat
kepustakaan (Library Research). Karena bersifat Library Research
maka dalam pengumpulan data digunakan tekhnik dokumentasi.

Menurut Winarno Sarachman menjelaskan bahwa metode dokumentasi

adalah laporan tertulis mengenai pemikiran/peristiwa dan ditulis dengan

sengaja untuk menyimpan/meluruskan mengenai peristiwa tersebut.?’

Adapun data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan

judul penelitian yang diangkat, yakni tentang nilai-nilai pendidikan

akhlak dalam kitab Al-Barzanji karya Ja’far Al-Barzanji dan kitab

Taisirul Khlallag karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi.

5. Analisis Data
Analisa data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan.

Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian

rupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar

dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah
dirumuskan. Secara definitif, analisa data merupakan proses

pengorganisasian dan pengurutan data kedalam pola kategori dan suatu

2\Winarno Sarachman, Pengantar Penelitian llmiah(Bandung: Tarsito, 1980), 162.
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uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.”*

Adapun tehnik analisa dari penulisan ini adalah  Content
Analysis atau analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan
tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau
pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan,
dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorikan (dikelompokan) dengan
data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara kritis guna mendapatkan
formulasi yang konkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan
sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang ada.

Adapun metode komparasi yaitu suatu metode yang digunakan
untuk membandingkan data-data yang ditarik kedalam konklusi baru.
Komparasi sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu compare, yang
artinya membandingkan untuk menemukan persamaan dari dua konsep
atau lebih. Dengan metode ini dimaksudkan untuk menarik sebuah
konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan
pengertian agar mengetahui persamaan dari ide dan perbedaan antara
nilai-nilai pendidikan akhlak antara kitab Al-Barzanji karya Syaikh
Ja’far Al-Barzanji dan Kitab Taisirul Khallagq karya Hafidh Hasan Al-
Mas’ud. Metode komparatif adalah suatu penyelidikan yang dapat

dilaksanakan dengan meneliti hubungan lebih dari satu fenomena yang

Zbid.,103.



17

sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dan unsur
perbedaan.” Dalam konteks ini dilakukan studi perbandingan antara
nilai-nilai pendidikan akhlak antara kitab Al-Barzanji karya Syaikh
Ja’far Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallag karya Hafidh Hasan Al-

Mas’udi.

6. Keabsahan Data

Dalam keabsahan data menggunakan Triangulasi, yang artinya
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi

peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif.®

Triangulasi terdapat
tiga macam yaitu trianggulasi data/sumber, metode dan teori, namun
dalam penelitian ini lebih spesifik kepada Triangulasi data/sumber.

Triangulasi dengan sumber berarti dalam pengumpulan data,
peneliti wajib menggunakan beragam sumber data yag tersedia,
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kaulitatif.?*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka disusun tulisan

skripsi ini menjadi enam bagian (bab) yang secara sistematis adalah

sebagai berikut.

22\Winarno Surahmad, Dasardan Tehnik Penelitian (Bandung: Trasito, 1994) ,105.

“Tholach, Hasan, dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Malang:VISIPRES), 141.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, ( Bandung : Alfabeta, 2010 ), 274
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Bab pertama sebagai pendahuluan, dalam bab ini akan
dideskripsikan secara umum dan menyuluruh tentang skripsi ini, yang
dimulai dari latar belakang masalah, Fokus kajian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah kajian Pustaka, yang mana dalam kajian ini, akan
dipaparkan mengenai penelitian terdahulu, dan kajian teori yang membahas
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.

Bab ketiga merupakan bab yang mengkaji tentang biografi Syaikh
Ja’far Al-Barzanji dan Hafidh Hasan Al-Mas’udi beserta karya-karyanya.

Bab kempat adalah bab yang akan mengkaji tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji
dan Kitab Taisirul Khallag karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi.

Bab kelima merupakan pembahasanyang mengenai persamaan dan
perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji karya
Ja’far Al-Barzanji dan Kitab Taisirul Khallag karya Hafidh Hasan Al-
Mas’udi.

Bab keenam berisi penutup, yang dalam bab ini berisi kesimpulan
tentang semua pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini. Terakhir
berisi saran-saran untuk tindak lanjut dari hasil-hasil temuan dari penulisan

skripsi ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa peneliti akan mengkaji
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Taisirul Khalag dan kitab Al-
Barzanji. Maka untuk memudahkan mendapatkan data yang valid dan untuk
menghindari adanya duplikasi, penulis akan melakukan tinjauan pustaka
terhadap penelitian-penelitian yang sebelumnya, yaitu:
a. Penelitian Moh. Hasanuddin, salah satu mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Jember: Prodi Pendidikan Agama Islam 2013. Dengan judul
skripsi“penerapan Pembelajaran Kitab Taisirul Khallag dalam membentuk
Kepribadian Luhur Siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) lhayul Ulum
Lamongan Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian ini didapatkan
bahwa penerapan kitab Taisirul Kholag dalam membentuk kepribadian siswa
di MTs. lhayul Ulum Tahun Pelajaran 2012/2013 telah dilaksanakan dan
berperan cukup efektif. Secara khusus peneliti menyimpulkan: 1. Pelaksanaan
pembelajaran kitab Taisirul Khallag di MTs Ihayul Ulum Lamongan Tahun
Pelajaran 2012/2013 telah dilaksanakan dengan cukup baik dengan prinsip,
tujuan, metode, materi dan evaluasi yang jelas. Disamping itu, terlaksananya
pembelajaran ini juga didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai.
2. Pembelajaran kitab Taisirul Kholaqg telah berperan cukup efektif dalam

membentuk kepribadian luhur siswa.

19
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah sama-sama menggunakan kitab Taisirul khallag sebagai penelitian,
sedangkan perbedaanya adalah skripsi tersebut lebih memfokuskan pada
penerapan Kitab Taisirul Khallag dalam membentuk Kepribadian Luhur
Siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) lhayul Ulum Lamongan Tahun
Pelajaran 2012/2013.
b. Penelitian Kukuh Pribadi, salah satu mahasiswa Universitas Negeri
Semarang 2010. Dengan judul skripsi “Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Al-
Barzanji Bithing di Desa Pengalusan Kecamatan Mrebet Kabupaten
Purbalingga”. Hasil penemuannya sampai pada keimpulan menunjukkan
bahwa bentuk pertunjukan Al Barzanji Bithing di Desa Pengalusan
Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga adalah berbentuk ansambel
perkusi campuran antara ansambel rebana dan vokal. Fungsi pertunjukan Al
Barzanji Bithing di Desa Pengalusan adalah sebagai sarana hiburan pribadi
dan sebagai sarana ritual keagamaan. Kesenian Al Barzanji sering digunakan
untuk mengisi acara-acara hajatan, pengajian dan sebagainya. Sarana yang
mendukung dalam kesenian Al Barzanji adalah alat musik yang digunakan
dan tempat latihan.

Persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitan yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama mengkaji kitab al-barzanji, sedangkan
perbedaannya yaitu skripsi tersebut lebih terfokus pada Bentuk dan Fungsi
Pertunjukan Al-Barzanji Bithing di Desa Pengalusan Kecamatan Mrebet

Kabupaten Purbalingga.
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c. Penelitian Abdulloh Husaeri, salah satu mahasiswi Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan judul skripsi “Nilai-Nilai
pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Surat Al-Hujurat ayat 11-
13)”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
mencari, mengumpulkan, membaca, dan menganalisa buku-buku yang ada
relevansinya dengan penelitian.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
pendidikan akhlak yang terdapat surat al-Hujurat ayat 11-13 meliputi: Nilai
pendidikan menjunjung kehormatan kaum Muslimin, taubat, positif thinking,
taaruf dan pendidikan egaliter (persamaan derajat). Adapun aplikasinya
dalam pendidikan Islam, saling menghormati dapat dilakukan dengan
keteladanan, nasihat, kisah, metode peringatan dan ancaman (tarhib).
Pendidikan taubat dapat dilakukan dengan pembiasaan dan pemberian nasihat
(ceramah). Pendidikan positif thinking dapat dilakukan dengan metode
keteladanan, metode nasihat dan metode pembiasaan. Pendidikan ta’aruf
dapat dilakukan dengan nasihat, kisah dan pembiasaan. Pendidikan egaliter

dapat dilakukan dengan ceramah, nasihat, keteladanan dan metode kisah.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, adapun
perbedaannya adalah dalam penelitian ini meneliti nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terdapat dalam surat al-Hujurat ayat 11-13 dan penelitian yang

akan dilakukan menggunakan kitab Taisirul Khallag dan kitab Al-Barzaniji.
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B. Kajian Teori
1. Nilai

Nilai berasal dari bahasa latin valere yang artinya berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu
yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan
seseorang atau sekelompok orang.*

Menurut Steeman, bagaimana yang dikutip oleh Sutarjo, nilai
adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang memberi acuan,
titik tolak dan tujuan hidup.? Sedangkan menurut Raths, nilai merupakan
sesuatu yang abstrak, nilai mempunyai sejumlah indikator yang dapat kita
cermati, yaitu:?

a. Nilai memberi tujuan atau arah kemana tujuan harus menuju, harus
dikembangkan, atau harus diarahkan.

b. Nilai memberi aspirasi atau inspirasi kepada seorang untuk hal yang
berguna, yang baik, yang positif bagi kehidupan.

c. Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku, atau bersikap
sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi acuan atau
pedoman bagaimana seharusnya seseorang bertingkah laku.

d. Nilai itu menarik,memikat hati seseorang untuk dipikirkan, untuk

direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan dan untuk dihayati.

'Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal. 56

?Ibid.,hal. 57

*Ibid., hal. 58-59
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e. Nilai mengusik perasaan, hati nurani seseorang Kketika sedang
mengalami berbagai perasaan atau suasana hati.

f. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan seseorang, suatu
kepercayaan atau keyakinan terkai dengan nilai-nilai tertentu.

g. Suatu nilai menuntut adanya aktivitas perbuatan atau tingkah laku
tertentu sesuai dengan nilai tersebut.

h. Nilai biasanya dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang
ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami
dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup.

2. Akhlak

a. Tujuan Akhlak

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan dan yang
menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati
dalam kenyataan hidup keseharian.* Semua yang telah dilakukan itu
akan melahirkan perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia itu
sendiri sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik
dan mana yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak
berguna, mana yang cantik dan mana yang buruk. Dengan demikian
hendaknya di sekolah sebagai guru mampu mengantarkan anak untuk
memahami ilmu akhlak dengan harapan agar anak mampu memahami

tentang akhlak yang sebenarnya.

“Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 27.
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Dengan demikian, tampak jelaslah tentang kepentingan dan
kegunaan akhlak. Akhlak memang penting dan perlu bagi tiap-tiap
orang, tiap-tiap golongan manusia, bahkan penting dan perlu bagi
seluruh dunia. Dengan akhlak manusia berbeda dengan hewan dan
dengan akhlak kehidupan di muka bumi ini dapat berjalan dengan baik
dan sejahtera.

Dalam al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat yang menyindir,
memerintahkan atau menekankan pentingnya akhlak bagi setiap hamba

Allah yang beriman. Sebagaimana dalam hadits sebagai berikut:

L"*’v—@“" 0 Q;M}’;J\JJ\

Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling bagus akhlaknya”. (HR At-Tirmidzi)
b. Macam-macam akhlak
Ada dua penggolongan akhlak secara garis besar, yaitu: akhlak
mahmudah (fadhilah) dan akhlak madzmumah (gabihah). Disamping
istilah tersebut, Imam Al-Ghazali menggunakan juga istilah “munjiyat”

untuk akhlak mahmudah dan “muhlihat” untuk madzmumah.’

Dikalangan ahli tasawuf, kita mengenal sistem pembinaan
mental, dengan istilah: takhalli, tahalli, tajalli. Takhalli Adalah
mengosongkan atau membersihkan jiwa dari sifat tercela, karena sifat-

sifat tercela itulah yang dapat mengotori jiwa manusia. Tahalli adalah

*Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal. 197
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mengisi jiwa (yang telah kosong dari sifat-sifat tercela) dengan sifat-

sifat yang terpuji (Mahmudah).

Jadi dalam rangka pembinaan mental, pensucian jiwa hingga
dapat berada dekat dengan tuhan, maka pertama kali yang dilakukan
adalah pengosongan atau pembersihan jiwa dari sifat-sifat tercela,
setelah itu, jiwa yang kosong diisilah dengan sifat-sifat yang terpuji,
hingga akhirnyasampailah pada tingkat berikutnya dengan apa yang
disebut “tajalli”’, yakni tersingkapnya tabir sehingga diperoleh pancaran

Nur llahi.

Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah
segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji).
Sebaliknya, segala macam sikap dan tingkah laku yang tercela disebut
dengan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah tentunya dilahirkan
oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia,
demikian pula akhlak madzmumah dilahirkan oleh sifat madzmumah.
Oleh karena itu sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa sikap
atau tingkah laku yang lahir adalah merupakan cermin atau gambaran

yang dari pada sifat atau kelakuan batin.

. Ruang Lingkup Akhlak

1).Akhlak kepada Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh  manusia sebagai
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makhluk, kepada tuhan sebagai khalig. Akhlak terhadap Allah

meliputi antara lain:®
a). Bertaubat (Al-Taubah)

Taubat adalah suatu sikap yang menyesali perbuatan
buruk yang pernah dilakukan dan berusaha menjauhinya, serta
melakukan  perbuatan baik.Dalam  Al-Qur’an, banyak
diterangkan masalah taubat, antara lain pada surah At-Taubah
ayat 75; An-Nisa ayat 16-17; An-Nur ayat 31; At-Tahrim ayat

8 dan An-Nahl ayat 119.
b). Bersabar (Al-Sabru)

Sabar adalah suatu sikap yang betah atau dapat
menahan diri dari kesulitan yang dihadapinya. Tetapi tidak
berarti bahwa sabar itu langsung menyerah tanpa upaya untuk
melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh manusia.
Maka sabar yang dimaksudkan adalah sikap yang diawali
dengan ikhtiyar, lalu di akhiri dengan sikap menerima dan
ikhlas, bila seseorang dilanda suatu cobaan dari tuhan.

Dalam Al-Qur’an, banyak diterangkan masalah sabar,
antara lain pada surah Ali ‘Imran ayat 18, 120, 125, 126, 200;
An-Nisa ayat 24; Hud ayat 11, 49, 116; Al-Anfal ayat 47;

Lugman ayat 18; dan Al-Ma’arif ayat 5.

®Mahjuddin, Akhlak Tasawuf | (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 10.
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Bersyukur (Al-Sukru)

Syukur yaitu suatu sikap yang selalu ingin
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya nikmat yang telah
diberikan oleh Allah SWT kepadanya, baik yang bersifat fisik
dan non-fisik. Lalu disertai dengan peningkatan pendekatan diri
kepada yang memberi nikmat, yaitu Allah SWT.’

Dalam Al-Qur’an, banyak diterangkan masalah syukur,
antara lain pada surat Al-Bagarah ayat 52, 56, 152, 158, 172,

185; An-Nisa ayat 14,114 dan Al-Ankabut ayat 18.
Bertawakkal (Al-Tawakkul)

Tawakkal yaitu menyerahkan segala urusan kepada
Allah setelah berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan
sesuatu yang diharapkan. Oleh karena itu, syarat utama yang
harus dipenuhi bila seseorang ingin mendapatkan sesuatu yang
diharapkan, harus lebih dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu
menyerahkan ketentuannya kepada Allah SWT. Maka dengan
cara yang demikian itu, manusia dapat meraih kesuksesan dalam
hidupnya.

Dalam Al-Qur’an, banyak diterangkan masalah
tawakkal, antara lain pada surah Huud ayat 56, 123; Al-Anfal

ayat 50; Yusuf ayat 67; Ibrahim ayat 12; Al-Mulk ayat 29.

"Ibid., 11.
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e). Ikhlas (Al-Ikhlas)

Ikhlas yaitu sikap menjauhkan diri dari riya’
(menunjuk-nunjukkan kepada orang lain) ketika mengerjakan
amal baik. Maka amalan seseorang dapat dikatakan jernih, bila
dikerjakan dengan ikhlas. Terdapat bayak penjelasan mengenai
ikhlas di dalam Al-Qur’an, antara lain pada surat Al-Bagarah
ayat 94, 139; Yusuf ayat 24, 54, 80; Al-Zumar ayat 2, 3, 11, 14;

Al-Bayyinah ayat 5.
f). Raja’ (Al-Raja’)

Raja’ adalah sikap jiwa yang sedang menunggu
(mengharapkan) yang disenangi dari Allah SWT, setelah
melakukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya sesuatu yang
diharapkannya. Oleh karena itu bila tidak mengerjakan
penyebabnya, lalu menunggu sesuatu yang diharapkan, maka hal
itu disebut “tamanni” atau hayalan.

Dalam Al-Qur’an, banyak diterangkan masalah Raja’,
antara lain pada surat Al-Bagarah ayat 218; An-Nisa ayat 103;
Al Isra’ ayat 28, 57; Kahfi ayat 111; Al-Ahzab ayat 21; Al-

Ankabut ayat 5.
g). Bersikap takut (Al-Khauf)

Bersikap takut adalah suatu sikap jiwa yang sedang

menunggu sesuatu yang tidak disenangi dari Allah SWT. Maka
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manusia perlu berupaya agar apa yang ditakutkan itu tidak akan
terjadi.

Dalam Al-Qur’an banyak diterangkan masalah Khauf,
antara lain dalam surat Al-Maidah ayat 25, 31, 97,111; Al-
An’am ayat 15, 80,81; Al-A’raf ayat 47, 55, 57; As-Sajadah ayat
16; An-Nazi’at ayat 40.

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa
manusia perlu berakhlak kepada Allah:®Pertama, karena Allah-
lah yang mencipatakan manusia. Dia yang menciptakan manusia
dari air yang ditumpahkan keluar dari tulang punggung dan
tulang rusuk hal ini sebagai mana di firmankan oleh Allah dalam

surat At-Thariq ayat 5-7. sebagai berikut :
LAl e s sl L Gl L Gl e LY T

A

Artinya:

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar. Yang
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada

perempuan (At-Thariq: 5-7).

Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 149.

° Al-Qur’an, 86:5-7.
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Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan
perlengkapan panca indera, berupa pendengaran, penglihatan,
akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan yang
kokoh dan sempurna kepada manusia. Firman Allah dalam surat
An-Nahl ayat, 78.

Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan
hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan lainnya.

Firman Allah dalam surat Al-Jatsiyah ayat 12-13.
b G 1 o 5 Bl G D oS0 T el
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Artinya: “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah-mudahan
kamu bersyukur”. “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa
yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

O1pid., 45:12-13.
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Keempat, kerena Allah-lah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan, di daratan dan

lautan. Firman Allah dalam surat Al-Israa’ ayat, 70.

s - o 8 o S e e s S Lo ed - o LT
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan , Kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan”.

Oleh sebab itu, sudah sewajarnya sikap yang pas kepada
Allah. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak
kepada Allah, salah satunya adalah dengan bertakwa.

Takwa adalah menjalankan semua perintah Allah SWT
dan menjauhi semua larangan-Nya yang rahasia maupun yang
terang. Takwa tidak akan sempurna, kecuali jika seseorang telah
meninggalkan segala bentuk perbuatan dosa dan melakukan
segala perbuatan yang baik.!*Takwa adalah jalan menuju

petunjuk bagi yang menjalankannya dan tali penyelamat bagi

yang berpegang teguh kepadanya.

Mbid.,17:70

“Hafiz Hasan, Akhlak Mulia, terj. Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Miftah, 2012), 13.
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Cukuplah kemuliaan bagi orang-orang bertakwa, bahwa

Allah berfirman mengenai mereka dalam Q.S An-Nahl: 128
O i b Ly 0 L e i
Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang

bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan”.
2). Akhlak kepada diri sendiri

Yang paling dekat dengan seseorang itu adalah dirinya
sendiri, maka hendaknya seseorang itu menyadari dirinya sendiri,
karena hanya dengan sadar kepada diri sendiri, pangkal
kesempurnaan akhlak yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri
dari jasmani dan rohani, disamping itu manusia telah mempunyai
fitrah sendiri, dengan semuanya itu manusia mempunyai kelebihan

dan dimanapun saja manusia mempunyai perbuatan.

Manusia sebagai makhluk Allah mempunyai kewajiban
terhadap dirinya sendiri. Namun bukan berarti kewajiban ini lebih
penting daripada kewajiban kepada Allah. Dikarenakan kewajiban
yang pertama dan utama bagi manusia adalah mempercayai dengan
keyakinan yang sesungguhnya bahwa “Tiada Tuhan melainkan
Allah”. Keyakinan pokok ini merupakan kewajiban terhadap Allah
sekaligus merupakan kewajiban manusia bagi dirinya untuk

keselamatannya.

BAI-Qur’an, 16:128.
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Allah memuliakan manusia dengan akal dan menjadikan-
nya sebagai dasar taklif. Allah juga memberi mereka kebebasan dan
kemampuan memilih yang membuatnya bebas melakukan atau
meninggalkan sesuatu perbuatan sesuai dengan petunjuk akal dan
syara’. Inilah rahasia keindahan akhlak dan bukti akan kemuliaanya.
Sehingga setiap orang bertanggung jawab atas apa yang dilakukan,

akhlak terhadap diri sendiri ini antara lain:

a). Menjaga kebersihan

Hendaknya setiap pribadi senantiasa hidup bersih, baik
bersih badan, pakaian, maupun tempat, karena hal itu dianjurkan
oleh syara’. Wajib bagi seseorang membersihkan badannya.
Seperti menghisap air ke hidung, membersihkan kuku, dan
sebagainya. Selain bersih badan, hendaknya senantiasa
membersihkan pakaian yang hendak di pakai dengan air saja
atau memakai air sabun apabila membutuhkannya.

Dan yang terakhir, setiap individu wajib membersihkan
tempat yang didiaminya, sebab dengan hidup bersih, dapat
menjaga kesehatan, menghilangkan pikiran yang bingung dan

mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah SWT.
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Seperti yang disebutkan dalam firman Allah dalam Q.S At-

Taubah ayat 108:

e
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Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu
selama-lamanya. Sesungguh-nya mesjid yang didirikan atas
dasar takwa ,sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih”.

b). Bersikap jujur

Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam
benar lahir batin, yaitu benar hati, benar perkataan dan benar
perbuatan. Saat bersikap jujur, maka hati kita menjadi tentram.
Meskipun kita mengetahui bahwasanya dengan bersikap jujur
akan menghadapi sesuatu yang tidak disukai. Kejujuran adalah
kekayaan yang kini mulai pudar dari tangan manusia.*®

Menurut Hafidh Hasan Al-Mas’udi, sebab-sebab jujur itu
adalah sebagai berikut: memiliki akal yang sehat, beragama
serta mempunyai harga diri. Dengan akalnya, seseorang dapat
mengetahui manfaat berkata jujur. Demikian pula orang yang
mempunyai harga diri, dia tidak rela mengatakan bohong, yang

dia cari adalah penghias diri dengan akhlak yang baik dan

YAl-Qur’an, 9:108.

Amr Khaled, Buku Pintar Akhlak (Jakarta: Zaman, 2010), 83.
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bahwasanya dengan berkata dusta tidak ada kebaikan. Firman

Allah dalam Q.S At-Taubah ayat 119:

ARy
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”.

c). Bersikap amanah

Amanah adalah dapat dipercaya. Sikap amanah memang
lahir dari kekuatan iman. Orang yang bersikap amanah
senantiasa menunaikan hak-hak AllahSWT dan hak-hak
hambanya, seperti:'’ mengembalikan barang-barang titipan,
tidak mengurangi takaran atau timbangan dan tidak suka
menyiarkan rahasia dan kejelekan orang lain. Selain itu dia
memilih bagi dirinya apa yang lebih baik baginya dalam urusan
dunia maupun akhirat. Allah SWT berfirman dalam Q.S An-

Nisa’” ayat 58:

°,€ Gy - 0r 0 S o T o0 £ 7 a- & 5/‘f°,£o}}i2//a a
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8Al-Qur’an, 9:119.

YHafidh Hasan, Akhlak Mulia., 51.

8 Al-Qur’an, 4:58.
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Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat™.

3). Akhlak kepada keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
dapat dijadikan anak tangga pertama untuk mencapai kebahagiaan
hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Sebuah keluarga jika
dikelola dengan baik berdasarkan syar’i akan dapat menempatkan
anggota keluarga tersebut pada posisi terhormat dalam kehidupan
bermasyarakat. Upaya pembinaan keluarga sakinah diawali dengan
pembentukan pribadi masing-masing. Saling pengertian dan tahu
akan tugas dan kewajiban masing-masing individu dalam keluarga.
Tidak menggantungkan dan tidak menjadikan beban terhadap
orang lain lebih lagi kepada keluarga sendiri. Rasulullah
mencontohkan pribadi yang unggul dalam keluarga, menjadi orang
yang dibutuhkan dan tidak manjadi beban dalam keluarganya.

Akhlak yang terwujud dalam keluarga antara lain:

a). Berbuat baik terhadap kedua orang tua dan mengupayakan

Silaturrahim (Birru al-Walidain Wa-silah-Arham).*®

Berbuat baik terhadap kedua orang tua adalah

perbuatan anak yang sesuai dengan hal-hal yang disenangi oleh

“Mahjuddin,Akhlak Tasawuf 11, hal 18.
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orang tua dan sesuai pula dengan tuntutan agama. Al-Qur’an

surah Al-Nisa ayat 36 memerintankan untuk berbuat baik

kepada kedua orang tuanya. Al-Samargandi mengemukakan

sepuluh persoalan yang menjadi hak-hak kedua orang tua,

yang kalau dilaksanakan oleh anak, berarti ia sudah termasuk

berbakti kepada keduanya, misalnya:

(1) Menanggung  biaya  hidupnya kalau  keduanya
membutuhkannya.

(2) Menjamin pakaiannya sesuai dengan kebutuhan keduanya.

(3) Mendampingi keduanya dan memeliharanya bila
keduanya sudah tua.

(4) Apabila dipanggil oleh keduanya, maka segera
didatanginya.

(5) Apabila keduanya menyuruh berbuat baik, maka segera
dilaksanakan perintahnya.

Sedangkan Silatu al-arham diartikan sebagai upaya
untuk menyambung kembali hubungan baik antar manusia
yang pernah putus, akibat percekcokan atau persengketaan.
Sifat-sifat ini selalu dijadikan motivasi oleh Rasulullah, karena

begitu pentingnya sifat tersebut dalam pergaulan sosial.

b). Tidak menyakiti ibu dan bapaknya, walaupun hanya dengan

ucapan yang sekecil apapun, apalagi membantahnya.
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AllahSWT berfiman dalam Q.S Al-Isra’ ayat 23:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ah
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia”.

c). Tidak berjalan didepan keduanya, kecuali untuk melayani

kepada keduanya

d). Mendoakan kedua orang tua agar keduanya diberi rahmat dan
ampunan Allah dari segala dosa orang tua kitamenurut

FirmanAllah:
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Wahai

20 Al-Qur’an, 17:23.
2pid., 17:24.
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Tubhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka

berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Q.S Al-Isra’: 24).

4). Akhlak kepada masyarakat

Pokok utama kerasulan Nabi Muhammad SAW adalah
menyempurnakan akhlak yang mulia. Mencakup semua bentuk
sikap dan perbuatan yang terpuji dikalangan orang-orang
masyarakat yang bertakwa. Disamping terpuji berdasarkan
norma-norma yang ditetapkan Allah.

Akhlak mulia merupakan akhlak yang berlaku dan
berlangsung diatas jalur Al-Quran dan perbuatan Nabi
Muhammad SAW. Dan Allah SWT menetapkan akhlak mulia
bagi Nabi Muhammad dalam sikap dan perbuatan. Seperrti dalam

Al-Quran surat Al-Qalam ayat 4
T : di, g &J:\i’j

Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung”.

Ayat lain yang dapat dijadikan pedoman yang baik bagi
setiap muslim yang beriman adalah surat Al-Ahzab ayat 21.
Dengan demikian setiap muslim diwajibkan untuk memelihara

norma-norma (agama) di masyarakat terutama didalam pergaulan

21hid, 68:4.
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sehari-hari baik keluarga rumah tangga, kerabat, tetangga dan
lingkungan kemasyarakatan.?

Ibnu-Qayyim al-Jauziyyah mengatakan, akhlak baik
bersumber dari takwa kepada Allah, semakin kuat takwa
seseorang, semakin baik pula akhlaknya. Takwa kepada Allah,
mendorong manusia untuk selalu berbuat baik terhadap-Nya.
Sedangkan akhlak baik juga dapat mendorong manusia untuk
selalu berkomunikasi dan berinteraksi baik terhadap sesama
manusia, lalu ia dapat mengajak manusia untuk saling
mencintai.?* Beberapa macam akhlak baik terhadap manusia dan
terhadap lingkungan hidup, yaitu :

a. Merasa Bersaudara dan Bersahabat (Ittikhadhu al-Ukhwah
wa-al-Suhbah.

Sikap ini sangat dianjurkan dalam Islam, dan beberapa
dalil yang mengemukakannya, antara lain Q.S. Ali Imran ayat
103
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“Mustafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal 183.
**Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I1, 13.

ZAl-Qur’an, 3:103.
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat
Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkankamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”.

Rasulullah  SAW menganjurkan untuk bersahabat
dengan orang baik, untuk menjaga diri dengan tidak
terpengaruh dari keburukkan tingkah lakunya. Oleh karena itu,
Rasulullah menganjurkan untuk meneliti sifat-sifat seseorang
dengan melalui teman dekatnya, dengan mengatakan: (Agama
yang dianut seseorang) dapat dilihat dari agama orang-orang
yang selalu ditemaninya.

Pakar ilmu akhlak telah menetapkan beberapa hal yang
harus ditanamkan dalam diri manusia, untuk memperkuat rasa
persaudaraan dan persahabatan, antara lain:

1) Kesadaran dan keikhlasan untuk memberikan pertolongan
materi, pikiran dan jasa kepada orang lain.

2) Kesadaran untuk berbicara dengan baik kepada orang lain.

3) Kesadaran untuk memaafkan orang yang meminta maaf
kepadanya.

4) Kesadaran untuk mendoakan orang lain.

b. Santun dan Ramah tamah (Ittikhadhu al-Hilmi wa-al-Rifqi).
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Santun adalah kondisi kejiwaan yang dapat menekan
hawa nafsu, lalu menimbulkan rasa kasih sayang, sehingga
rasa kebencian dalam diri manusia tidak tampak lagi. Karena
santun mengindikasikan kedewasaan berpikir dan bertindak,
maka perilaku ramah tamah juga ikut terwujud dalam diri
manusia.

Santun dan ramah tamah dapat menarik simpati
masyarakat, mulai dari orang yang pernah disantuni hingga
orang yang pernah melihat dan mendengar santunan itu
dilakukan. Sikap marah dan benci tidak akan memiliki peluang
untuk muncul dalam diri masyarakat, bila santun dan ramah
tamah menjadi kebiasaannya. Kerja sama dan kegotong-
royongan menjadi tradisi turun-temurun dapat dimiliki oleh
generasi manusia, bila kebiasaan santun dan ramah tamah
menjadi tingkah lakukeseharian setiap orang. Keamanan juga
dapat terjamin, sehingga gerakan ekonomi masyarakat lancar
dan penghidupannya menjadi sejahtera.

. Rendah Diri dan Pemaaf (lttikhadhu al-Tawadu’i wa-al-Afwi).

Tawadhu’ menurut abu Yazid Al-Bustami adalah sikap
manusia yang menempatkan dirinya sebagai hamba yang sama
kedudukannya dengan orang lain. Tidak menganggap dirinya

lebih baik, serta tidak pula menganggap orang lain lebih buruk.
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Q.S. Al-Furgan ayat 63 seolah-olah memberikan definisi

tawadhu’ yang mengatakan:

bl B Us N e 0 Gl 2T B
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Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata keselamatan”.

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi mengatakan,
memaafkan adalah tidak melakukan pembalasan terhadap
orang yang pernah menyakitinya, serta tidak menuntut hak-
hak terhadap orang yang pernah berkewajiban dengannya.
Tawadu’ dan memaafkan orang lain, sangat penting artinya
dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga kekhilafan dan
kesalahan yang diperbuat oleh seseorang, tidak menjadi
dendam yang berakibat terjadinya saling membalas, lalu
persoalan antar sesama tidak pernah selesai.

5) Akhlak kepada bangsa
Akhlak terhadap bangsa merupakan salah satu dari
tujuan diciptakannya manusia, dimana setiap warga negara

diwajibkan untuk membangun bangsanya, mencerdaskan

%6 |bid, 25:63.
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kehidupan bangsanya, berperan serta dalam kegiatan sosial,

memelihara dan mengembangkan kebudayaan sesuai dengan

ajaran Islam, membela bangsa dan lain sebagainya.?” Selain itu,

salah satu wujud dari akhlak terhadap bangsa adalah:

a. Menegakkan keadilan

b. Amar ma’ruf nahi munkar

c. Menegakkan dan melaksanakan musyawarah

d. Menciptakan hubungan harmonis antara pemimpin dan yang

dipimpin.
3. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak secara umum ialah pendidikan mengenai
dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki
dan di jadikan kebiasaan oleh seorang anak sejak masa analisa sampai ia
menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan
kehidupan. la tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan
iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar,
meminta pertolongan Allah dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan
memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap
keutamaan dan kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak
mulia.?®
Pendidikan akhlak dalam Islam merupakan penanaman sikap dan

perilaku baik pada diri manusia, sehingga ia mampu berbuat baik bagi

2"Ulfamin, “Akhlak Kepada Bangsa”, http://ulfamin.blogspot.com/ (04 juni 2014).
%8 Raharjo, dkk.,Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,), hal. 63
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dirinya dan masyarakatnya. Hubungan perorangan dengan masyarakat
dalam Islam merupakan hubungan timbal balik, yang diikat oleh nilai dan
norma etika, yang disebut oleh Aminah Ahmad Hasan sebagai istilah
‘llagah Ruhiyyah Khulugiyyah(interaksi yang diikat oleh kode etik).
Sehingga pribadi (sosok manusia) yang pernah mendapatkan pendidikan
akhlak, dapat menjadi anggota keluarga yang baik serta warga negara

yang bertanggung jawab.”

»Mahjuddin, Akhlak Tasawuf Il (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hal. 58.



BAB 111

BIOGRAFI SYAIKH JA’FAR AL-BARZANJI DAN HAFIDH HASAN AL-

MAS’UDI

A. Biografi Syaikh Ja’far Al-Barzanji

1. Riwayat hidup Syaikh Ja’far Al-Barzanji

Nama Barzanji diambil dari nama pengarangnya, seorang sufi
bernama Syaikh Ja’far bin Husen bin Abdul Karim bin Muhammad Al-
Barzanji. Beliau adalah pengarang dari kitab Maulid yang termasyhur
dan terkenal dengan nama Maulid Al-Barzanji. Karya tulis tersebut
sebenarnya bernama ‘lqd Al-Jawahir (kalung permata) atau ‘lqd Al-
Jawahir fi Maulid An-Nabiyyil Azhar. Barzanji sebenarnya adalah
sebuah nama tempat di Kurdistan, Barzanj.!

Beliau dilahirkan di Madinah Al-Munawwarah pada hari Kamis,
awal bulan Zulhijjah tahun 1126 H (1711 M). Beliau menghafal Al-
Quran 30 Juz kepada Syaikh Ismail Al-yamani dan Tashih Qur’an
(mujawwad) kepada syaikh Yusuf As-So’idi kemudian belajar ilmu
nagliyah (Qur’an dan Hadits) dan ‘Agliyah kepada ulama-ulama masjid
Nabawi Madinah Al-Munawwarah dan tokoh-tokoh Qabilah daerah
Barjanzi kemudian belajar ilmu nahwu, sharaf, mantig, ma’ani, badi’,
faraidh, khat, hisab, figih, ushul figh, falsafah, ilmu hikmah, ilmu teknik,

lughah, ilmu mustalah hadis, tafsir, hadis, ilmu hukum, sirah nabawi,

Yhttp://m.facebook.com/notes/zdravkolugmanovic/biografi-pengarng-kitab-maulid-berzanji-
syaikh-jafar-al-barzanji/10150089501780135 (19 januari 2015)
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ilmu sejarah semua itu dipelajari selama beliau ikut duduk belajar
bersama ulama-ulama masjid Nabawi. Dan ketika umurnya mencapai 31
tahun atau bertepatan 1159 H barulah beliau menjadi seorang yang ‘Alim
wal ‘Allaamah dan Ulama besar.

Syaikh Ja’far Al-Barzanji adalah seorang ulama’ besar keturunan
Nabi Muhammad SAW dari keluarga Sa’adah Al-Barzanji yang
termasyur, berasal dari Barzanj di Irak. Keluarga Syaikh Ja’far semuanya
ulama terkemuka yang terkenal dengan ilmu dan amalnya, keutamaan
dan keshalihannya. Beliau mempunyai sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa
yang bersih, sangat pemaaf dan pengampun, zuhud, amat berpegang
dengan Al-Quran dan Sunnah, wara’, banyak berzikir, sentiasa
bertafakkur, mendahului dalam membuat kebajikan bersedekah,dan
pemurah.

Beliau dilahirkan pada hari Kamis awal bulan Zulhijjah tahun
1126 di Madinah Al-Munawwaroh dan wafat pada hari Selasa, selepas
ashar, 4 Sya’ban tahun 1177 H di kota Madinah dan dimakamkan di
Jannatul Bagi’.

Semasa kecilnya beliau telah belajar Al-Quran dari Syaikh Ismail
Al-Yamani, dan belajar tajwid serta memperbaiki bacaan dengan Syaikh
Yusuf As-So’idi dan Syaikh Syamsuddin Al-Misri. Diantara guru-guru
beliau dalam ilmu agama dan syariat adalah : Sayid Abdul Karim Haidar
Al-Barzanji, Syeikh Yusuf Al-Kurdi, Sayid Athiyatullah Al-Hindi. Sayid

Ja’far Al-Barzanji telah menguasai banyak cabang ilmu, antaranya:
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shoraf, nahwu, manthiqg, ma’ani, bayan, akhlak, figh, ushul figh, faraidh,
hisab, usuluddin, hadits, ushul hadits, tafsir, hikmah, handasah, a’rudh,
kalam, lughah, sirah, qiraat, suluk, tasawuf, kutub ahkam, rijal,
mustholah.

Beliau juga seorang imam, guru besar di masjid Nabawi serta
merupakan satu diantara pembaharu Islam di abad XII. Nama al-Barzanji
diambil dari nama penulisnya, yang juga sebenarnya diambil dari tempat
asal keturunannya yakni daerah Barzinj (Kurdistan). Nama tersebut
menjadi popular di dunia Islam pada tahun 1920-an ketika Syeh Mahmud
Al-Barzanji memimpin pemberontakan nasional Kurdi terhadap inggris
yang pada waktu itu menguasai Irak. Karya tulisnya tentang maulid ada
dua, yaitu yang dikenal di Indonesia dengan Maulid al-Barzaji Natsr
dalam bentuk prosa-lirik, dan mulid al-Barzanji Nadzam dalam bentuk
puisi.> Kitab al-Barzanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan
kecintaaan kepada Nabi Muhammad SAW dan agar umat Islamm
meneladani kepribadiannya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an

surat Al-Ahzab: 21

I PRSI ST U e AR V(I PP G Eale i

T D55

’Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid I,IV,V (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001),

200.

® Al-Qur’an, 33:21.
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Artinya: ““Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™.

2. Karya-Karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji

Selain kitab-kitab maulid tersebut, Al-Barzanji juga menulis,

kitab lain diantaranya:

a. Kitab Jaliyah al-Karbi bi Ashabi Sayyid al-Karbi wa al- Ajm.

b. Kitab Managib Syaikh *Abdul Qodir al-Jailani. Kitab-kitab manakib
tentang Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani telah dikaji secara luas oleh
para sarjana muslim dan Barat, seperti az-Zahabi. Managib Syaikh
Abdul Qadir menjelaskan bahwa beliau masih keturunan Nabi

Muhammad SAW melalui putrinya, Fatimah.*

B. Hafidh Hasan Al-Mas’udi

1. Riwayat Hidup Hafidh Hasan Al-Mas’udi

Nama sebenarnya Hafidh Hasan Al-Mas’udi ialah Abul Al-
Hasan Ali Al-Mas’udi, beliau merupakan salah seorang sains Islam yang
meninggal pada tahun 957M. Dilahirkan di Baghdad, dia juga seorang
ahli sejarah, geografi dan falsafah. Dia pernah mengembara ke Spamyol,

Rusia, India, Sri Lanka dan China serta menghabiskan umurnya di Syiria

“Ensiklopedi Islam, cetakan keempat jil.5 (jakarta: ichtiar baru van Hoeve, 2001)153.
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dan Mesir. Dia berasal dari keturunan sahabat Nabi Muhammad SAW,
Abdullah bin Mas’ud.’

Menjelang akhir abad ke-9M. Beliau dilaporkan meninggal
dunia di Fustat (Mesir) pada tahun 345H/1956M. Pernyataan ini sama
dengan pernyataan Al-Dhahabi dan surat tulisan Al-Musabihi yang
menyatakan Al-Mas’udi meninggal dunia dalam bulan Jumadil Akhir
345H. Beliau keturunan Arab yaitu keturunan ‘Abdullah Al-Mas’udi
seorang sahabat Nabi Muhammad SAW yang dihormati.

Hafidh Hasan Al-Mas’udi mendapat pendidikan langsung dari
orang tuanya. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, beliau tertarik
mempelajari sejarah dan adat-istiadat masyarakat suatu tempat. Hal inilah
yang mendorongnya untuk mengembara dari satu negeri ke negeri lain,
mulai dari Persia, Istakhr, Multan, Manura, Ceylon, Madagaskar, Oman
Caspia, Tiberias, Damaskus, Mesir, dan berakhir di Suriah.’

Hubungan antara ilmu geografi dan pelayaran tidak dapat
dipisahkan. Berlayar merupakan tugas asas mereka terutama mengurus
perdagangan. Manakala ilmu geografi adalah kemahiran yang perlu
dimiliki dalam menjalani kehidupan, dan ia dipengaruhi oleh faktor
persekitaran dan tradisi hidup mereka. Oleh karena itu satu dari tujuan
berdagang, para ilmuan arab mengambil kesempatan membuat
penyelidikan bagi memudahkan urusan harian mereka disamping untuk

kegunaan generasi seterusnya.

>Qari Ratna, 100 llmuwan Muslim (Klaten:Galmas Publisher,2014), 69.

*Tayibah,

“Tokoh Islam (Hafidh Hasan Al-Mas’udi)”, http://id.wikipedia.org/wiki/Al-

Mas%27udi(2 juni 2014).
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Selain pintar dibidang geografi dan pelayaran, Hafiz Hasan Al-
Mas’udi banyak menyumbangkan pemikirannya dalam bidang keillmuan
Islam, seperti penjelasan dalam Hadits dan Akhlak. Sehingga beliau
dipercaya menjadi seorang guru besar di Darul Ulum Al-Azhar Mesir.
Sumbangannya dalam masalah akhlak, Beliau jelaskan dalam sebuah
kitab akan pentinya berakhlak sesuai yang diajarkan Al-Qur’an dan Al-
Hadits yakni kitab Taisirul Khallag yang beliau susun untuk siswa-
siswanya di Al-Azhar. Sehingga beliau terkenal sebagai ahli geografi dan
ahli dalam bidang kelslaman.

Karya-karyaHafidh Hasan Al-Mas’udi

Hafidh Hasan Al-Mas'udi banyak menghasilkan karya diantaranya:

a. Zakha'ir al-Ulum wa Ma Kana fi Sa'ir ad Duhur (Khazanah llmu pada
Setiap Kurun)

b. Taisiril Khallaq (karyanya dalam kitab akhlak)

c. Al-Istizhar Lima Marra fi Salif al-A'mar tentang peristiwa-peristiwa
masa lalu.

d. Tarikh al-Akhbar al-Umam min al-Arab wa al 'Ajam (sejarah Bangsa
Arab dan Persia)

e. Akhbar az-Zaman wa Man Abadahu al-Hidsan min al-Umam al-
Madiyan wa al-Ajyal al-Haliyah wa al-Mamalik al-Dasirah, berisi
tentang sejarah umat manusia masa lampau dan bangsa-bangsa

sekarang serta kerajaa-kerajaan mereka.
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f. Al-Ausat, berisi kronologi sejarah Umum.

g. Muruj az-Zahab wa Ma'adin al-Jawahir (Padang Rumput Emas dan
Tambang Batu Permata) disusun tahun 943 M. Merupakan himpunan
kisah perjalanan dan pembelajarannya. la menyentuh aspek sosial dan
kesusastraan sejarah, perbincangan mengenai agama dan penerangan
geografi.

h. Dia juga menulis buku Al-Tanbih wa Al-Ashraf, yang merupakan buku

terakhirnya.’

" Qarin Ratna, 100 llmuwan Muslim., 70.



BAB IV

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITABAL-BARZANJI
KARYA SYAIKH JA’FARAL-BARZANJI DAN KITAB TAISIRUL

KHALLAQ KARYA HAFIDH HASAN AL-MAS’UDI

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji
1. Sekilas tentang kitab Al-Barzanji

Al-barzanji adalah sebuah karya tulis seni sastra yang memuat
kehidupan Nabi Muhammad SAW. Karya sastra ini dibaca dalam
berbagai upacara keagamaan didunia Islam, termasuk di Indonesia,
sebagai bagian yang menonjol dalam kehidupan beragama tradisional.
Dengan membacanya dapat ditingkatkan iman dan kecintaan kepada
Nabi Muhammad SAW dan diperoleh banyak manfaat. Kitab ini
memuat riwayat kehidupan Nabi Muhammad SAW: silsilah
keturunannya, kehidupannya, semasa kanak-kanak, remaja, pemuda,
hingga diangkat menjadi Rasul. Al-Barzanji juga mngisahkan sifat yang
dimiliki Nabi SAW dan perjuangannya dalam menyiarkan Islam dan
menggambarkan kepribadiannya yang agung untuk dijadikan teladan
bagi umat manusia.

Kitab ‘Al-Barzanji ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan
kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan agar umat Islam
meneladani kepribadiannya, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21: “sesungguhnya telah ada pada (diri)

! Ensiklopedi Islam, cetakan keempat (Jakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), 240
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Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah”.

Secara garis besar, paparankitabAl-Barzanji dapat diringkas
sebagai berikut:?

a. Silsilah Nabi Muhammad SAW adalah: Muhammad bin Abdullah
bin Abdul Muttalib bin Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusay bin
Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Fihr bin Malik bin Nadar bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin llyas bin Mudar bin Nizar
bin Ma’ad bin Adnan.

b. Pada masa kanak-kanaknya banyak kelihatan hal luar biasa pada diri
Muhammad SAW, misalnya: malaikat membelah dadanya dan
mengeluarkan segala kotoran yang terdapat didalamnya.

c. pada masa remajanya, ketika berumur 12 tahun, ia dibawa pamannya
berniaga ke Syam (Suriah).

d. Pada waktu berumur 25 tahun ia melangsungkan pernikahannya
dengan Khadijah binti Khuwailid.

e. Pada usia 40 tahun, ia diangkat menjadi Rasul. Mulai saat itu ia
menyiarkan agama Islam hingga umur 62 tahun dalam dua periode
yakni Mekah dan Madinah. ia meninggal di Madinah sewaktu
berumur 62 tahun setelah dakwahnya dianggap telah sempurna oleh

Allah SWT.

2 1hid.,241
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Secara sederhana dapat dikatakan bahwa karya Syaikh Ja’far
Al-Barzanji merupakan biografi puitis Nabi Muhammad SAW. Dalam
garis besarnya, karya ini terbagi dua: “Natsr” dan “Nadhom”. Bagian
“Natsr” terdiri atas 19 sub bagian yang memuat 355 untaian syair.’
dengan mengolah bunyi “ah” pada tiap-tiap rima akhir. Seluruhnya
menurutkan riwayat Nabi Muhammad SAW, mulai dari saat-saat
menjelang Nabi dilahirkan hingga masa-masa tatkala Nabimendapat
tugas kenabian. Sementara, bagian “Nadhom” terdiri atas 16 sub
bagian yang memuat 205 untaian syair, dengan mengolah rima akhir
“nun”.*

Dalam untaian prosa lirik itu, terasa betul adanya keterpukauan
sang penyair oleh sosok dan akhlak Sang Nabi. Dalam bagian
“Nadhom”, misalnya, antara lain diungkapkan sapaan kepada Nabi
pujaan: Engkau mentari, engkau bulan/Engkau cahaya di atas cahaya.

Kitab Al-Barzanji dalam bahasa aslinya (Arab) dibaca dimana-
mana pada berbagai kesempatan, antara lain pada peringatan maulid

(hari lahir), upacara pemberian nama bagi seorang bayi, acara sunatan

(khitan), upacara pernikahan, dan berbagai acara syukuran lainnya,

3Syair menurut kesusastraan Arab adalah ucapan atau susunan kata yang fasih yang terikat pada
rima (pengulangan bunyi) dan biasanya mengungkapkan imajinasi yang indah serta berkesan dan

memikat.

*Orgawam,”syaikh ja’far Al-Barzanji” https://orgawam.wordpress.com/2011/03/02/syaikh-jafar-
al-barzanji-w-1177-hpengarang-maulid-barzanji/ (27 Januari 2015).
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sebagai sebuah ritual yang dianggap meningkatkan iman dan
membawa manfaat yang banyak.’

Sejarah munculnya kitab Al-Barzanji tidak dapat dipisahkan
dengan momentum besar perihal peringatan maulid Nabi Muhammad
SAW untuk yang pertama kali. Maulid Nabi atau hari kelahiran Nabi
Muhammad SAW pada mulanya diperingati untuk membangkitkan
semangat umat Islam. Sebab waktu itu umat Islam sedang berjuang
keras mempertahankan diri dari serangan tentara salib Eropa, yakni
dari Prancis, Jerman, dan Inggris.

Salah satu kegiatan yang di prakarsai oleh Sultan Salahuddin
Yusuf Al-Ayyubi pada peringatan Maulid Nabi yang pertama kali
tahun 1184 (580 H) adalah menyelenggarakan sayembara penulisan
riwayat Nabi beserta puji-pujian bagi Nabi dengan bahasa yang
seindah mungkin. Seluruh ulama dan sastrawan diundang untuk
mengikuti kompetisi tersebut. Pemenang yang menjadi juara pertama
adalah Syaikh Ja farAl-Barzaniji.®

Ternyata peringatan Maulid Nabi yang diselenggarakan Sultan
Salahuddin itu membuahkan hasil yang positif. Semangat umat Islam
menghadapi Perang Salib bergelora kembali. Salahuddin berhasil

menghimpun kekuatan, sehingga pada tahun 1187 (583 H) Yerusalem

*Ensiklopedi Islam, 241.

®Sultan Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi atau Saladin (Tarkit, Irak, 532 H/1138 M-Damaskus, Safar
589/februari 1193). Adalah seorang panglima dan pahlawan muslim. Pendiri Dinasti Al-
Ayyubiyah di Mesir, terkenal sebagai ahli ilmu agama Islam.
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direbut oleh Salahuddin dari tangan bangsa Eropa, dan Masjidil Agsa
menjadi masjid kembali, sampai hari ini.’
Inilah sebagian keindahan syair dari Al-Barzanji.?
Wahai Nabi, salam sejahtera atasmu
Wahai Rasul, salam sejahtera atasmu
Wahai kekasih Allah, salam sejahtera atasmu
Rahmat Allah semoga melimpah kepadamu
Bulan purnama telah terbit atas kita
Bulan purnama lainnya lalu menjadi pudar
Kami belum pernah melihat bulan purnama yang menyamaimu
Wahai wajah yang menggembirakan
Engkau bagaikan matahari, engkau bagaikan bulan
Engkau bagaikan cahaya diatas segala cahaya
Engkau bagaikan emas murni yang sangat mahal
Engkau bagaikan cahaya bersinar di dalam dada
Wabhai kekasihku, wahai Muhammad
Wahai mempelai Timur dan Barat
Wahai orang yang kokoh iman dan terpuji

Wahai imam dua kiblat

"Tim Sarkub, “Sejarah Al-Barzanji” http://www.sarkub.com/2013/sejarah-al-barzanji/ (20 Januari
2015).

8Ja’far Al-Barzanji , Maulid Al-Barzanji, terj. Abu Ahmad Najieh, (Surabaya: Mutiara Ilmu,
2009) 140.
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2. Nilai-nilai pendidikan dalam kitab Al-Barzanji

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang muslim yang berpedoman
pada ajaran-ajaran Islam dapat terpancar dari tingkah lakunya (akhlak)
sehari-hari. Baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan
sosialnya. Tingkah laku yang baik itulah yang mencerminkan sikap
seorang muslim seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Beliau merupakan contoh dan panutan kita sebagai seorang muslim.

Nilai akhlak dalam Kkitab Al-Barzanji dimulai dengan
kerendahan hati dari sang penyair. Syaikh Ja’far mengawalinya dengan
memanjatkan puji-pujian yang indah kepada sang Pencipta. Dan tak
lupa beliau memanjatkan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Berdo’a atas keluarga Rasulullah, sahabat-sahabatnya serta kaum
muslimin yang mengikutinya. Semua itu tergambar dalam mugaddimah

kitab Al-Barzanji. Inilah mugaddimahnya
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Artinya:

Surga dan kenikmatannya sebagai keberuntungan bagi siapa saja
yang bersholawat dan memohonkan selamat serta berkah atas Nabi.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)
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Saya mulai membacakan dengan nama Dzat Yang Maha Agung.
Seraya memohon limpahan berkah atas apa yang Allah diberikan-
Nya.

Dan saya memanjatkan puja dan puji, dengan pujian yang tak ada
henti-hentinya.

Dengan seraya mempersembahkan sedalam-dalamnya rasa syukur
yang baik.

Dan saya mengucapkan shalawat dan salam atas “Nur”
(Muhammad) yang bersifat mendahului dan mengawali.

Nur yang berpindah-pindah dari dahi ke dahi para leluhurnya,
orang-orang yang terkemuka.

Saya memohon kepada Allah karunia keridhaan yang khusus bagi
keluarga beliau yang suci.

Dan umumnya bagi para sahabat, para pengikut, dan orang yang
dicintainya.

Dan saya meminta tolong kepada-Nya agar mendapat petunjuk
untuk menempuh jalan yang jelas dan terang.

Dan saya mohon perlindungan, agar terpelihara dari kesalahan-
kesalahan dalam penulisan kitab ini.

Dan saya sebar kisah tentang kisah kelahiran Nabi SAW dengan
cara yang elok dan indah.

Dengan merangkai untaian nasab mulia yang terasa manis bagi
para pendengarnya.

Dan saya minta tolong kepada Allah SWT, dengan segala daya
dan kekuatan dari Allah SWT

Karena sesungguhnya tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah.’

® lbid., 5-9
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a. Akhlak kepada Allah SWT.

(H,JJ\ ;Jum(,m
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Artinya:

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Saya mulai membacakan dengan nama Dzat Yang Maha Agung.
Seraya memohon limpahan berkah atas apa yang Allah diberikan-
Nya.

Dan saya memanjatkan puja dan puji, dengan pujian yang tak ada
henti-hentinya”.*

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, dan Tuhan sebagai Khalik. Seorang muslim melihat
nikmat Allah SWT dalam dirinya, yang tidak dapa di kalkulasikan
dalam bentuk angka mulai sejak berupa sperma dalam perut ibunya
hingga ia menghadap Allah SWT. Oleh karena itu, patutlah kita
sebagai hamba untuk selalu bersyukur. Itulah yang ia gambarkan
pada bait tersebut dengan ia bersyukur kepada-Nya dengan tulisan
puji-pujian, serta menyanjung Rasul-Nya karena dialah orang yang

paling bijak, paling adil, serta paling suci.

19 1hid., 5.
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Nilai itulah yang perlu didasari oleh para muslimin ketika
membaca dan mengamalkan syair Al-Barzanji, bahwa segala sesuatu
harus dikaitkandengan Allah sebagai Dzat yang Maha Tinggi
sehingga tidak menjadi perbuatan/amal yang tertolak. Sebagaimana
Nabi bersabda dalam salah satu Haditsnya: “sesungguhnya segala
perbuatan harus diawali dengan niat, dan segala perbuatan itu

tergantung pada niatnya”.

. Akhlak kepada kedua orang tua.

s 0§
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Artinya:

“Dan di saat terjadi perang Hunain, ibu Halimah sempat berkujung

lagi kepada Beliau. Kedatangan Halimah disambut oleh Beliau

SAW. Dengan rasa hormat dan penuh gembira”.*!

Lalu Beliau membentangkan tikar dan mempersilahkan duduk di
atas selendang yang sengaja beliau gelar untuknya”.

Allah SWT melahirkan kita ke alam dunia ini melalui ibu
bapak kita. Susah dan payah dialami oleh ibu dan bapak unuk
menyelamatkan anaknya, baik ketika masih dalam kandungan,
maupun setelah lahir ke alam dunia. Ibu dan bapak kita benar-benar
berjasa dan jasanya tidak bisa dibeli sama sekali. Merekalah yang

mengusahakan agar kita dapat makan dan membelikan pakaian

1 Ibid.,52.
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untuk kita. Selanjutnya kita dimasukkan ke lembaga pendidikan,
agar kita berakhlak baik, teguh mengamalkan ajaran-ajaran agama

dan mempunyai masa depan yang gemilang. *2

Oleh karena itulah, kita harus berbuat baik dan berbakti
kepada ibu dan bapak Kkita, jangan sampai kita menyakiti hati
mereka. Jangan sampai air susu ibu yang telah diberikan kepada kita
dengan penuh kasih sayang, kemudian dibalas dengan air tuba yang
menyakitkan. Bahkan kita harus berbakti kepada kedua orang tua
kita, sekalipun mereka lain agama dengan kita."*Rasulullah SAW

bersabda:

or 4 o7 0 A ,/\,/oﬂ/ O//o/. ,/\,/.

Artinya: “ridha Allah tergantung ridha orang tua, dan kemurkaan
Allah tergantung pada kemurkaan kedua orang tua”. (HR. Ibnu

Hibban).

Demikianlah nilai yang terkandung dalam syair Al-Barzanji
yang patut kita pahami bersama bukan hanya sekedar bacaan saja
tetapi lebih dari itu, menjadi rujukan untuk perubahan yang lebih

baik lagi.

2lmam Ghazali, Ringkasan lhya’ Ulumuddin, terj. Labib. MZ (surabaya: Bintang Usaha Jaya,
2007), 141.
Blbid., 142.
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c. Akhlak terhadap keluarga.
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Artinya: ”Beliau SAW adalah seorang yang sangat pemalu dan
tawadlu’, beliau menjahit sandalnya sendiri, dan  menambal

pakaiannya sendiri, memerah kambingnya dan mau membantu

keperluan dalam keluarganya”.'*

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
dapat dijadikan anak tangga pertama untuk mencapai kebahagiaan
hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Sebuah keluarga jika
dikelola dengan baik berdasarkan syar’i akan dapat menempatkan
anggota keluarga tersebut pada posisi terhormat dalam kehidupan
bermasyarakat. Upaya pembinaan keluarga sakinah diawali dengan
pembentukan pribadi masing-masing. Saling pengertian dan tahu
akan tugas dan kewajiban masing-masing individu dalam keluarga.
Tidak menggantungkan dan tidak menjadikan beban terhadap orang
lain lebih lagi kepada keluarga sendiri. Rasulullah mencontohkan
pribadi yang unggul dalam keluarga, menjadi orang yang dibutuhkan
dan tidak manjadi beban dalam keluarganya. Itulah akhlak dalam

keluarga sebagaimana bait diatas tersebut.

“Ja’far Al-Barzanji , Maulid Al-Barzaniji, terj. Abu Ahmad Najieh, 119.
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d. Akhlak terhadap diri sendiri.

byl 5T e ¥ S il h B F L 5
Artinya: “Mereka tinggalkan perzinahan, maka senantiasa tak
7 15

tercela sejak Nabi Adam hingga ibu bapaknya”.

Allah SWT berfirman:

Mo sy a2l 01 ] U1 0E Y

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk™.
(Q.S Al-Isra’ : 32)*

Begitu buruknya perbuatan tersebut, Allah SWT langsung
menegur didalam kitab suci Al-Qur’an dan memberikan sanksi
didunia melalui Q.S An-Nur ayat 2.

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-
orang yang beriman”.

Itu merupakan hukuman didunia, belum lagi siksa yang akan
diterima ketika ajal telah datang."’

Bait tersebut menjelaskan bahwa meninggalkan perzinahan

adalah tindakan yang sangat ditekankan, bahkan di dalam kitab suci

Bihid., 17.

Al-Qur’an dan Terjemah, 17:32.
" Abu Bakar Jabir Al-Jazair, Ensiklopedi Muslim, cetakan ketujuh (Jakarta Timur: PT Darul Falah,
2004), hal, 692.
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Al-Qur’an pun demikian. Perzinahan perbuatan amoral dan berakibat
buruk bagi pelaku yang berimbas bagi orang-orang disekitarnya.

e. Akhlak terhadap orang yang lemah dan para pemimpin.

-

Uy o35l ey o2lon Siny pgma Oy LS UG e adl
ipaly aa Gl e ey

Artinya: “Beliau mencintai orang-orang faqir dan miskin, dan suka
duduk bersama mereka, membesuk mereka yang sedang sakit
diantara mereka, mau mengantar jenazah mereka, dan tidak pernah

menghina orang fagir betapapun miskin dan melaratnya orang

itu".18

8o 0o (PP RS T R AN NN S SN S o T 7 07 s s ol T T s M
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Artinya: “Beliau menyukai orang-orang yang mulia menghormati
orang yang utama. Beliau juga bergurau, dengan sahabat-
sahabatnya. Dan beliau tidak pernah berbicara melainkan yang

benar-benar saja, yang disukai AllahSWT dan diridhai-Nya.

Dalam bait diatas, menjelaskan tentang etika menghadapi
pemimpinnya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya. Etika itu
antara lain berbicara kebenaran tanpa menambahi dan mengurangi.
Sebagai bawahannya, kita harus selalu menghormatinya, dan tidak
boleh lancang bicara, bergurau seperlunya saja. Itulah kandungan

yang terdapat dalam bait tersebut yang menjelaskan bahwa kita harus

83a’far Al-Barzanji , Maulid Al-Barzanji, terj. Abu Ahmad Najieh, hal, 120.



67

memperhatikan kaum yang lemah, dan tetap menghormati para
pemimpin sesuai syariat Islam.

Butir-butir nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji
karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzaniji

Sikap dan perilaku Butir-butir nilai Akhlak

Sikap dan  perilaku | Bersyukur, rendah hati.
dalam hubungannya
dengan tuhan.

Sikap dan  perilaku | Meninggalkan perzinahan.
dalam hubungannya
dengan diri sendiri.

Sikap dan  perilaku | Tidak menggantungkan dan tidak
dalam hubungannya | menjadikan beban terhadap orang lain
dengan keluarga. (keluarga).

Sikap dan  perilaku | Saling menghormati, bersikap rendah
dalam hubungannya | hati, bersikap sopan terhadap sesama.
dengan mayarakat

Sikap dan  perilaku | Menghormati para pemimpin,
dalam hubungannya | berbicara sesuai kebenaran.
dengan negara.

B. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisirul Khallag
1. Sekilas tentang kitab Taisirul Khallag
Kitab  Taisirul Khallag merupakan kitab yang dikarang oleh
Hafidh Hasan al-Mas’udi. Beliau seorang ulama besar dan sekaligus
seorang guru dari Al-Azhar. Taisirul Khallag artinya kitab yang

memudahkan seorang untuk melaksanakan akhlak dan memahami
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macam-macam akhlak. Sehingga mengetahui dengan pasti akhlak yang
harus dilaksanakan dan akhlak yang harus ditinggalkan. Kitab Taisirul
Khallag ini merupakan sebuah kitab yang ringkas dari bagian ilmu
akhlak. Kitab ini disusun untuk para pelajar yang mendalami ilmu-ilmu
agama, dan dalam kitab ini juga mengetengahkan akhlak yang
dibutuhkanoleh para pelajar pemula. Hafidh Hasan Al-Mas’udi
menamakan kitabnya dengan judul “Taisirul Khallag™.!* Tujuannya
adalah agar kita senantiasa diberi keistigomahan dan dijaga dalam
melaksanakan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT, karena
sesungguhnya Allah Maha Kuasa dan Maha Sempurna dalam
memberikan nikmat kepada hamba-Nya.

Adapun pokok dari ilmu akhlak adalah dengan memiliki akhlak
yang hasanah dan mengosongkan diri dari akhlak yang dibenci oleh
Allah SWT. Adapun buahnya akhlak, diantaranya adalah dapat
melunakan hati (tidak sombong), menjaga panca indra dari hal-hal yang
dapat menggiurkan keimanan, mendapatkan kebahagiaan didunia dan
diakhirat dengan tingginya martabat.

Kitab ini terdiri dari 31 kitab, yang meliputi sikap dan perilaku
akhlak dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri, keluarga,
masyarakat dan bangsa, serta hubungannya dengan alam sekitar.

Dengan rincian sebagai berikut:

“Hafidh Hasan al-Mas’udi, Taisirul Khallag, terj. Achmad Sunarto (Surabaya: Al-Miftah, 2012),
hal. 9.
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Pelajaran pertama menerangkan tentang takwa?°

535 P ia g L 5 % i D

“Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya baik

secara sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan’.

Sikap takwa tidak akan sempurna kecuali seseorang telah

meninggalkan segala bentuk perbuatan dosa dan melakukan segala

perbuatan baik. Takwa merupakan satu cara atau jalan bagi seseorang

untuk mendapatkan petunjuk bagi yang menjalakannya dan tali

penyelamat bagi yang berpegang teguh kepadanya.

Beberapa sebab-sebabnya takwa, antara lain:

1)

2)

3)

Seseorang yang memandang bahwa dirinya hina dan memandang
bahwasannya ia mempunyai Tuhan Yang Maha Kuat lagi Maha
Mulia. Karena itu, seseorang yang hina tidak pantas menentang
Tuhan Yang Maha Mulia, karena segala urusannya ada ditangan-
Nya.

Ingat terhadap kebaikan yang diberikan Allah dalam setiap kondisi
dan tidak mengingkari nikmat yang telah diberikan oleh Allah
SWT.

Ingat akan mati, karena seseorang yang meyakini adanya kematian
dan meyakini adanya surga dan neraka, maka keyakinan itu akan
mendorongnya untuk melakukan amal-amal sholeh semampunya,

misalnya tolong menolong, memandang mereka dengan pandangan

2pid., hal. 9-14.
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kasih dan sayang, khususnya bagi yang pernah memberi jasa
kepadanya.

Seseorang Yyang bertakwa, ketika didunia mendapatkan
kedudukan yang mulia dan meraih kecintaan dari orang-orang yang ada
disekitarnya, dan diagungkan oleh orang biasa maupun penguasa. Dan
dipandang sebagai orang yang melakukan kebaikan dan kebajikan.
Diakhirat, selamat dari adzab neraka dan akan masuk surga, serta
mendapat kemuliaan dari Allah SWT.

Firman AllahSWT

0 yhdns b Ly VA Lol 2 A u\

Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebajikan™.(Q.S An-Nahl: 128).

Pelajaran kedua menerangkan tentang tata krama seorang
guru®

Guru merupakan pemberi petunjuk bagi seorang murid tentang
berbagai ilmu dan pengetahuan. hendaknya, ia mempunyai semua sifat
yang terpuji. Karena sesungguhnya jiwa sorang murid sangat lemah jika
dibandingkan jiwa seorang guru. Jika seorang guru mempunyai segala
sifat yang mulia, maka sang murid akan menirunya pula.

Seorang guru hendaknya bertakwa, rendah hati dan ramah
tamah, agar dapat menarik simpati orang lain, agar ia dapat menuai

kebaikan dari padanya.Selain itu, seorang guru hendaknya bersifat

21 |bid., hal 15-16.



71

sabar dan kasih sayang terhadap muridnya sehingga kecintaan seorang
murid terhadap gurunya begitu besar, sehingga mereka dapat menerima
apa yang disampaikan oleh gurunya. Seorang guru harus memberikan
nasihat dan pendidikan yang bagus, jangan membebani peserta didik,
akan tetapi guru harus memberikan perhatian yang lebih untuk peserta
didiknya.

Pelajaran ketiga membahas tentang etika seorang pelajar®

Adapun etika seorang pelajar terdiri dari: etika terhadap dirinya
sendiri, etika terhadap guru, dan etika terhadap temannya.Etika seorang
pelajar terhadap dirinya sendiri diantaranya: meninggalkan sifat ujub,
rendah hati, bersikap jujur supaya dicintai dan dipercaya, memalingkan
pandangan dari yang diharamkan, memiliki sikap jujur terhadap ilmu
yang didapatnya, dan tidak boleh memberikan jawaban apabila merasa
tidak tahu.

Etika seorang pelajar beserta gurunya, diantaranya: meyakini
bahwa kebaikan gurunya lebih besar dari pada ibu bapaknya, karena
sang guru mendidik rohaninya sedangkan ibu bapaknya hanya peduli
dengan kesehatannya, tunduk dihadapan gurunya, mengikuti pelajaran
dengan Dbaik, serta memperhatikan apa yang dibicarakannya,
meninggalkan perbuatan yang sia-sia, tidak boleh memuji guru yang
lain dihadapan guru kita sendiri, seorang murid tidak bolen merasa

malu untuk bertanya pelajaran yang tidak dimengerti.

22 |bid., hal 17-20
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Etika seorang pelajar beserta teman-temannya, diantaranya:
menghormatinya, tidak menyepelekan seorangpun diantara mereka, dan
tidak bersikap sombong, tidak meremehkan temannya yang lamban
dalam menerima pelajaran, tidak gampang puas hanya dengan satu
pelajaran saja, tidak merasa gembira jika ada guru yang marah kepada
kawannya yang kurang mengerti karena hal itu dapat menimbulkan
permusuhan.

Pelajaran keempat tentang hak-hak kedua orang tua®

Orang tua merupakan penyebab kelahiran sesorang. Jika tidak
karena perjuangan keduanya, maka seorang anak tidak akan tumbuh
dengan baik. Apabila tidak ada pengorbanan dari orang tua, maka
seorang anak tidak merasa bahagia dan merasa tenang.Adapun jasa
seorang ibu adalah mengandungnya selama sembilan bulan dan
melahirkannya dalam keadaan sulit.

Adapun jasa seorang ayah adalah mengerahkan sekuat tenaga
untuk memberi kebaikan bagi pertumbuhan jasmani dan rohani
anaknya. Karena itu, sang anak harus selalu mengingat dan mensyukuri
jasa-jasa baik ibu bapaknya.

Hendaklah seorang anak tidak menentang perintah ibu bapaknya
kecuali jika diperintah berbuat maksiat, duduk dihadapan keduanya
sambil menundukkan kepala serta memalingkan pandangan dari

kesalahan keduanya, tidak menyakiti hati kedua orang tua walaupun

2 |bid., hal 21-25
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dengan ucapan “ah” apalagi membantahnya, tidak berjalan didepan
keduanya kecuali untuk mengabdi kepada keduanya, selalu
memohonkan ampunan dan rahmat bagi keduanya, selalu menyeru
kepada amar ma’ruf nahi munkar agar mereka terhindar dari siksa api
neraka.

Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan ah dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.Dan rendahkanlah
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (Q.S. Al-Isra’: 13-14).

Berbuat baik kepada kedua orang tua terutama ibu, sebagaimana sabda

Rasulullah saw:
Sz 5 Je

Artinya:*“Berbakti kepada seorang ibu dua kali lebih besar dari

berbakti kepada seorang ayah™.
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Pelajaran kelima tentang etika kerabat®*

Kerabat adalah seseorang yang masih mempunyai hubungan
silaturrahmi dengannya. Allah menyuruh hamba-Nya menyambung tali
silaturrahmi dan melarangnya memutuskan silaturrahmi.

Oleh sebab itu pantas bagi seorang hamba untuk memperhatikan
hak-hak kerabat dan menjaganya baik-baik, tanpa menyakiti
seorangpun diantara mereka dengan tutur kata maupun perbuatan.
Bersikap rendah hati, bersabar atas keburukan mereka, membantu
terhadap keperluannya, mencegah dari kemudharatan dalam keadaan
apapun. Walalupun mereka tidak mmbutuhkan bantuan apapun dari
perkara itu. Dan wajib bagi seorang hamba untuk berjanji kepada
kerabatnya.

Pelajaran keenam berisi tentang hak-hak tetangga®

Seorang tetangga adalah orang-orang yang berada disebelah
rumahnya sebanyak 40 rumah dari segala penjurunya. Seorang tetangga
mempunyai sejumlah hak asasi darimu, diantaranya:memulainya
dengan mengucapkan salam, berbuat baik kepada tetangga,
mengembalikan hak-hak keuangannya kepadanya,menjenguk apabila
sedang sakit, merasa bahagia ketika tetangga mendapat kebahagiaaan

dan memberi ucapan takziah ketika ia sedang kesusahan, jangan melihat

241bid., hal 26-28.
2bid., hal 29-31
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istri-istrinya tanpa ada sebab atau dengan sengaja meskipun ia
pembantunya, jangan membuka aib tetangga, selalu menghadapinya
dengan senyuman dan penuh hormat.

Rasulullah SAW bersabda:
o)l f}éb {3-\.5\ gj;f\} i&\.iu.fjg d\fu:e

Artinya:*““Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan kepada hari

kemudian, maka muliakan tetangganya™.
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Diriwayatkan dari “Aisyah r.a dari Nabi saw, Beliau bersabda: “Jibril
senantiasa berwasiat kepadaku mengenai tetangga, hingga aku
mengira dia akan menjadikannya pewaris.”

Pelajaran ketujuh, adab bergaul®

Etika bergaul ada banyak, diantaranya: menampakkan wajah
yang ceria, ramah tamah, mendengarkan pembicaraan teman, bersikap
tenang tanpa sombong, diam ketika teman bergurau, memaafkan
kesalahan, suka menolong, tidak membanggakan kedudukan dan
kekayaan, karena hal itu bisa menyebabkan kehinaan dalam pandangan

orang banyak.Selain itu, menyembunyikan rahasia, karena tiada

harganya orang yang tidak bisa menyembunyikan rahasia.

%6 |bid., hal 23-24.
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Penyair berkata:
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Apabila manusia tidak menjaga tiga perkara, maka nilainya tidak

berharga walaupun dengan segenggam abu

Tidak setia kawan, tidak dermawan, dan tidak menjaga rahasia

didalam hati.
Pelajaran kedelapan, membahas tentang kerukunan?’

Kerukunan adalah rasa kebersamaan dan persaudaraan antara
seorang dengan orang banyak yang mana masing-masing individunya
saling bergembira ketika bertemu dengan sesamanya.Adapun sebab-

sebabnya ada lima, diantaranya:

Pertama, agama; karena kesempurnaan iman seseorang
menyebabkan ia menyayangi sesama saudaranya seiman.

Kedua, nasab atau keturunan; karena setiap orang suka
menyayangi, menyantuni dan membela kerabat dekatnya dari gangguan
yang lain.

Nabi SAW bersabda:

27 |bid., hal 35-38.



77

bl L L) T )

Artinya:*“Sesungguhnya rahim atau kekerabatan jika pernah saling
bersentuhan, maka akan saling menyayangi”’.

Ketiga, adanya hubungan perkawinan; karena jika seseorang
mencintai kawan hidupnya, maka ia akan mencintai seluruh keluarga
dan kaum kerabatnya.

Keempat, kebaikan; yaitu menyantuni orang lain dengan

sesuatu. Seorang penyair berkata:

DS DLW DG Gl , 2ls Wald o ) (e

“Santunilah manusia, agar engkau dapat menundukkan hati
mereka. Karena yang dapat menundukkan hati mereka hanyalah
kebaikan.

Kelima, persaudaraan; sebagaimana Rasulullah SAW
mempersaudarakan antara seorang muhajirin dengan seorang anshar,
sehingga hubungan dan kerukunan mereka semakin kokoh.

Adapun  keutamaan  kerukunan adalah yang saling
menguntungkan antara yang satu dengan yang lain dan saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan takwa, karena hanya dengan cara itu
segala keadaan dan urusan dapat lurus dan adil.

Pelajaran kesembilan membahas tentang persaudaraan?®

21bid., hal 19-21.



78

Persaudaraan adalah ikatan antara dua orang yang didasari kasih
sayang, keduanya saling membantu dengan harta dan jiwa, saling
memaafkan kekurangan orang lain, saling ikhlas, saling setia kawan,
saling meringankan bebannya, saling mengucapkan kata-kata yang
diridhai oleh agama, saling menyuruh yang baik dan mencegah yang
munkar serta saling peduli kepada yang lain. Keutamaan dari
persudaraan dapat menimbulkan budi pekerti yang mulia, memperbaiki
hubungan diantara semua manusia yang dijadikan Allah sebagai buah
ketakwaan.

Pelajaran kesepuluh tentang etika di majlis®

Seseorang yang datang ke majlis, hendaknya ia memberi salam
lebih dahulu kepada yang telah hadir disana, ia duduk di tempat yang
dirasa masih ada tempat untuk duduk dimajlis, menjauhi percakapan
yang tidak berguna, mencegah perbuatan munkar dengan
tangannya,kalau tidak dapat maka dengan lisannya, kalau tidak dapat
maka dengan hatinya.

Hendaknya ia tidak menganggap remeh seorangpun di majlis
itu, karena mungkin orang yang diremehkan itu lebih mulia dihadapan
Allah SWT, jangan mengagungkan seseorang diantara mereka karena
hartanya karena hal itu dapat melemahkan agamanya, menurunkan
martabatnya. Apabila seseorang sedang berada dijalan, maka

hendaknya ia merendahkan pandangan matanya, menolong orang yang

2bid., hal 42-44
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butuh, membantu orang yang lemah, menunjukkan jalan orang yang
sesat, menjawab salam bagi yang memberi salam lebih dulu, memberi
kepada yang meminta-minta, bersikap tenang ketika di majlis, karena
yang demikian itu mengundang simpati dan kepedulian orang
kepadanya.

Pelajaran kesebelas menerangkan tentang etika makan®

Etika sebelum makan diataranya adalah mencuci kedua
tangannya terlebih dahulu, meletakkan makanan dibawah dan duduk
dibawah serta niat takwa utuk ibadah dan meninggalkan makanan
ketika telah kenyang, merasa puasa dengan makanan yang ada, tidak
mencela makanan, mencari teman untuk makan bersama.

Adapun adab atau etika ketika sedang makan, yaitu memulainya
dengan membaca basmalah dengan suara nyaring agar mengingatkan
pada temannya, maka dengan tangan kanan, memperkecil suapan,
mengunyah makanan dengan sebaik-baiknya, makanlah dari makanan
yang terdekat kecuali buah-buahan, jangan meniup makanan, tidak
memotong makanan dengan pisau, tidak mengumpulkan buah kurma
dengan bijinya dalam satu wadah, tidak minum air kecuali jika
diperlukan dan setelah selesai makan.

Adab Kketika selesai makan, diantaranya: berhenti makan

sebelum kenyang, membasuh kedua tangan setelah menjilati jari-jarinya

\bid., 45-47.
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dengan lidahnya dan mengumpulkan sisa nasi, mengucapkan

alhamdulillah.

Pelajaran kedua belas menerangkan tentang etika minum.®

Adab atau etika minum memang berbeda-beda sesuai dengan
budaya masing-masing, namun sebagai umat Islam tentunya Kkita
mempunyai etika yang berbeda yang telah diajarkan orang-orang
sholih. Diantaranya adalah mengambil gelas dengan tangan kanan, lalu
memperhatikan wadah yang dipakai (apakah bersih/tidak), selanjutnya
adalah membaca basmalah dan minum sambil sambil duduk, berikutnya
adalah minum dengan diteguk sedikit demi sedikit (tidak sekali teguk),
karena jika sekali teguk akan membahayakan organ hati sebagaimana
dilakukan Nabi, demikian perintah Nabi Muhammad SAW.

Berikutnya meminum dengan 3 nafas atau 3 tegukan dengan
membaca basmalah setiap kalinya dan yang paling akhir membaca
hamdalah. Hendaknya tidak bernafas di dalam wadah saat minum, dan
tidak bersuara di dalamnya, berikutnya disaat berada dalam jamaah dan
ingin memberikan minum orang lain yang ada di kanan kirinya maka

dahulukan yang ada di kanan dulu, meskipun sebelah Kiri lebih utama.

Pelajaran ketiga belas menerangkan tentang etika tidur®?

*Libid., 48-50
#1bid., hal. 51
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Etika tidur diantaranya bersuci sebelum tidur, selanjutnya tidur
dengan miring bersandar lambung kanan dan menghadap Kkiblat,
selanjutnya hendaknya berniat tidur supaya kuat beribadah, lalu
berdzikir (berdoa) menjelang dan bangun tidur. Hal ini sesuai dengan
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, ketika hendak tidur beliau

meletakkan tangannya dibawah pipinya, selanjutnya beliau berdo'a
T B, 40
Serta pada saat bangun tidur beliau berdo"a

-

el el EGILAUE sl Al 2

Pelajaran keempat belas menerangkan tentang etika berada
di dalam masjid*®

Masjid adalah rumah Allah, siapa yang menyatukan hatinya
kepada masjidnya, maka Allah SWT. berjanji akan memberikan
naungan kepadanya kelak dihari kiamat. Oleh sebab itulah seseorang
yang berada di dalam masjid sudah sepantasnya berlaku sopan, tenang,
tidak ramai/gaduh, saat masuk kedalam masjid haruslah melepas alas
kaki lalu mendahulukan kaki kanan kita

a. selanjutnya berdo’a :

IR J C‘" &U\

*Ipid., hal. 53
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b. setelah itu kita dianjurkan sholat 2 rokaat (sholat tahiyyatul masjid).

c. usahakan membaca salam setiap kali masuk ke dalam masjid
meskipun tidak ada siapapun (karena barang kali ada malaikat atau
jin didalamnya).

d. Setelah itu usahakan duduk dengan tenang serta berniat tagarrub
(mendekatkan diri kepada Allah dengan dzikir dan sebagainya.

e. Setelah kita selesai dari keperluan kita di masjid, maka hendaknya ia
melangkahkan kaki kirinya lebih dahulu dan pakailah alas kaki mulai

dari kaki kanan dengan berdo’a:
s e B i\
Pelajaran kelima belas menerangkan tentang kebersihan.>

Ingatlah  bahwasanya kebersihnan dalam Islam sangat
diperhatikan, baik kebersihan tempat, baju, dan badan harus betul-betul
diperhatikan. Dari hal diatas sudah sewajarnya seorang muslim terbiasa
hidup bersih dan berperilaku sehat, merapikan rambut, kulit, kuku, dan
berpakaian rapi.

Jika kita melihat Rasulullah, beliau adalah orang yang selalu
menjaga kebersihan, beliau menyisir rambutnya, memakai minyak
rambut, dengan sabun, dan membersinkan tempat, sebab manfaat
kebersihan dapat memelihara kesehatan, mendatangkan kegembiraan,

menyenangkan teman-teman dan menampakkan nikmat Allah.

*1bid., hal. 59



83

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah:
i B Hs U

Artinya:**Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu
menyebut-nyebut-Nya dengan bersyukur™. (Q.S Adh-Dhuha: 11).

Pelajaran keenam belas tentang kejujuran dan dusta®

Jujur berarti mengatakan sesuai dengan apa yang terjadi
sebenarnya, sedangkan dusta berarti menyampaikan sesuatu tidak
seperti yang terjadi sebenarnya. Sebab-sebab utama seseorang berlaku
jujur karena mampu berpikir sehat serta kesungguhan dalam beragama
dan keberanian untuk mengatakan kebenaran. Akal berfungsi sebagi
pusat kesadaran dan sentral dari seluruh perbuatan manusia, Karena
itulah akal yang sehat akan berfikir sehat, dan memacu untuk berbuat
jujur dalam kehidupan.

Disamping itu tentunya orangnormal akan berpikir berkali- kali
mengapa dirinya harus berbohong, padahal kebohongan bisa
menjadisumber dari segala kesalahan dan dosa. Peran agamamenjadi
hal yang terpenting, seseorangyang beragama Islam tentunya
mengetahui akibat yang disebabkan suatu kebohongan adalah siksa dan
amarah dari Allah di akhirat.

Akibat dari suatu kebohongan justru akan kembali kepada

pelakunya, selamanya dia akan direndahkan bukan hanya oleh sesama

®1bid., hal. 62
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manusia tetapi di akhirat juga dia akan disiksa akibat perbuatannya.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
a el F 0 W B & G0 G s I Las 1

Artinya: “Ketika seseorang telah berbohong, maka malaikat akan
menjauhi dirinya sejauh 1 mil karena baunya yang busuk .

selain itu Allah SWT telah berfirman di dalam al-Qur an:

-
ES s 0

Sstal & T A i Gl

Artinya:*“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada
Allah dan jadilah kamu bersama orang -orang yang jujur”. (Q.S At-
Taubah: 119).

Dari hal ini haruslah membuat kita sadar, meskipun terlihat
suatu kesalahan tetapi kejujuran pasti akan menang.

Pelajaran ketujuh belas tentang amanah®

Amanah secara bahasa artinya bisa dipercaya, sedangkan secara
istilah artinya memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak mahkluk lain,
dengan amanahlah keimanan seseorang dapat dikatakan sempurna.
Seseorang dapat memiliki sifat amanah dikarenakan beberapa hal
penting di antaranya kuatnya keinginan baik dalam hidup (motivasi
hidup), seorang muslim yang mempunyai motivasi tinggi pastinya

mengerti betul makna amanat, dia akan menjaga kepercayaan yang

*®Ipid., hal. 67
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telah diberikan kepadanya serta tidak menyia-nyiakannya, dia akan
menjalani kehidupan dengan penuh rasa tanggung jawab dan kehati-

hatian. Nabi SAW bersabda:
258 U Gy YU b 01U

Artinya:*“Tidak sempurnanya iman seseorang yang tidak amanat dan
tidak sempurna agama seorang bagi yang tidak menepati janjinya”.

Lawan dari amanah adalah khianat, khianat ialah menyimpang
dari kebenaran dengan mengingkari perjanjian secara rahasia. Bahaya
Khianat itu banyak, diantaranya disebut penghianat sebagai pembelot,
tidak sempurna Agama, ia akan dijauhi orag banyak karena telah
mengecewakan mereka, di potong tangannya bila mencuri, Allah akan
murka dan menyiksanya, karena ia tidak menyampaikan amanat yang
disampaikan kepadanya.

Pelajaran kedelapan belas tentang menjaga diri*’

‘Iffah (menjaga diri) adalah sifat jiwa yang menjaga dari dari
segala yang haram-haram dan dari hawa nafsu yang rendah. Sifat ini
yang merupakan sifat yang paling mulia, darinyalah bercabang beragam
kebaikan seperti sabar, menerima apa adanya, dermawan, mengalah.
Sifat ini merupakan mahkota meskipun seseorang tidak mempunyai
kedudukan.Sebab ‘“iffah: karena tidak tamak,tidak rakus ketika mencari

harta dan mau menerima secukupnya.

3"1bid., hal. 71.
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Allah SWT telah berfiman:

S - 228 o0 -

M\w;w\yw\w

Artinya:"Orang-orang jahil menyangka mereka orang kaya karena
memelihara diri".(Q.S. Al-Bagarah: 273).

Rasullullah bersabda:
s (8 Wi L 05Ty S (s 1) 3k

Artinya: "Sangat beruntung seorang yang dipimpin kepada Islam,
kehidupannya sederhana dan dia bersikap gana’ah (menerima apa
yang ada)".

Pelajaran kesembilan belas tentang bermoral yang baik®

Sifat ini mendorong seseorang memegang kemulian akhlag dan
kebiasaan-kebiasaan baik. Sebab-sebabnya: Cita-cita tinggi, berjiwa
mulia, sesungguhnya cita-cita tinggi akan menghasilkan menjaga budi
pekerti yang mulia, murah hati, mencegah keburukan. Sifat ini sama
dengan sifat menjaga diri dari segala sifat yang buruk. Karena itu, tidak
seorangpun yang mempunyai sifat ini, kecuali seorang yang bertakwa
yang menjauhi segala sifat tamak dan merasa puas apa yang ia miliki,
tanpa melihat apa yang orang lain miliki.

Hadits Nabi SAW:

E
co, o o s

Léjﬂ\J)j»Y\ LSSL;;'S‘ u}u d\

bid., hal. 74
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai urusan-urusan yang tinggi

dan paling mulia™.

Pelajaran kedua puluh tentang menahan marah

Al-Hilm adalah sifat yang harus dimiliki muslim, yaitu bersedia
untuk tidak membalas seseorang yang membecinya dengan kebencian
meskipun mampu melakukannya. Secara sederhana berarti serupa
dengan pemaaf dan tidak pendendam. Adapun sebabnya adalah karena
merasa sayang kepada orang yang melakukan hal bodoh, tidak mau
memakinya, tidak mau membalas kejahatan karena malu, tidak ingin
menyakiti orang yang menghinanya.

Seorang yang tidak mau membalas kejahatan yang serupa
hanyalah seorang yang berhati mulia. Mempunyai rasa malu termasuk
menjaga diri dari kehinaan dan menunjukkan kesempurnaan moral.

Nabi SAW memujiseorang yang bersabar:
Eoad ol sty T S L 0 8y

Artinya:’Sesungguhnya Allah sangat menyayangi orang yang
mempunyai perasaan malu dan sabar dan membenci orang yang
berkata keji”.

Pelajaran kedua puluh satu tentang dermawan™

®bid., hal.76
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Dermawan berarti mendermakan harta dalam kebaikan tanpa
diminta dan bukan karena haknya. Sifat dermawan merupakan suatu
sifat utama, baik dan terpuji, karena sifat ini disenangi oleh banyak
orang.Nabi dikenal sebagai seorang yang suka memberi tanpa takut
miskin.

Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa Jibril As Berkata:
W” LG gy Z}i;u uizs\ Ll sl Y1 2 Mu 1P T 10

Artinya:”’Ini adalah agama (Islam) yang Aku (Allah) telah
meridhoinya, tidak ada yang memperbaikinya (berbuat baik dalam
Islam) kecuali orang yang dermawan dan berahlak mulia, maka
muliakanlah mereka semampu kalian *“.

Pelajaran kedua puluh dua tentang rendah hati**

Tawadhu’ juga berarti rendah hati, di sini bukan berarti
menghinakan diri sendiri, akan tetapi memberikan hak menurut haknya
masing-masing. orang yang tawadhu’ sesungguhnya lebih mulia di
mata Allah, karena Allah tidak menyukai orang yang sombong. Dalam

sebuah hadits Nabi dikatakan:

ﬂ/,/ e //c/

“*—U‘*”C‘J‘u”

Artinya:*“Barang siapa yang bersifat rendah hati karena Allah, maka

Allah akan memuliakannya™.

“Olbid., hal.79
“1bid., hal. 81
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Pada jaman sekarang, sangat susah untuk menemukan orang-
orang yang rendah hati, banyak orang yang karena jabatannya bersikap
tidak sepantasnya kepada orang yang lebih tua, padahal Nabi
Muhammad SAW saja sangat menghormati para sahabatnya meskipun
usianya masih sangat muda jika dibandingkan dengannya.

Selain itu ada juga orang kaya yang tidak menghargai orang
miskin, padahal Nabi Sulaiman saja yang jauh lebih kaya sangat
menghormati umatnya yang tidak mampu, ada yang merasa tampan
(artis dan sebagainya) merasa bangga hingga membuatnya melecehkan
orang yang dianggap jelek, jika dibandingkan dengan Nabi Yusuf sudah
tentu belum ada apa-apanya.

Pelajaran kedua puluh tiga tentang harga diri*

Sifat ini mendorong seseorang memuliakan dan menghormati
dirinya, maksudnya ia tidak ingin dihina. Agar dapat mencapainya kita
harus berusaha untuk mengenal diri sendiri, menjadikan diri kita layak
dihormati serta sadar dengan kedudukan kita dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Buah dari sifat ini adalah seseorang akan
menghiasi dirinya dengan budi pekerti yang mulia. Nabi SAW

bersabda:
o gy e ;\}1 & (,_>)

“Allah merahmati seseorang yang mengenal dirinya baik-baik”.

“21bid.,hal. 83
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Pelajaran kedua puluh empat tentang dendam®

Dendam adalah menyimpan perasaan buruk terhadap orang lain
dan ingin menyakitinya. Adapun penyebabnya adalah karena ia marah
terhadap orang lain dan perasaan itu timbul karena sifat yang
diharamkan.

Sifat pendendam biasa dimiliki oleh seorang pemarah yang
selalu menuntut balas, dan tidak mudah memaafkan orang lain serta
keras kepala, mereka senantiasa tidak mau mengalah. Selalu
menghitung kejelakan orang lain, orang semacam inipun jika berbuat
kesalahan maka orang lainpun tidak akan mau memaafkannya.

Faktor yang menjadikan seorang menjadi pendendam adalah
karena didalam hatinya selalu dihiasi rasa iri dan dengki, serta senang
jika orang lain mendapat suatu musibah. Dia merasa tidak nyaman jika
ada orang lain yang saling mengasihi dan menyayangi, tabiatnya selalu
ingin merendahkan orang lain, berbicara buruk, serta mengumbar
keburukan orang lain, gemar mengolok—olok orang lain, bahkan sampai
menyakiti fisik orang lain. Sifat pendendam dilarang oleh agama Islam

sebagaimana sabda Nabi:
23h ol )

"Bukan seorang muslim jika masih punya sifat pendendam.
Pelajaran kedua puluh lima tentang perasaan hasud/iri

hati*

*Ipid.,hal. 85
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Hasud adalah mengharap hilangnya suatu kenikmatan yang

dimiliki orang lain.Nabi SAW bersabda:
s B Ly L

Artinya:*“Seorang mukmin selalu mempunyai harapan yang baik bagi
orang lain, sedangkan seorang munafik selalu mempunyai harapan
yang buruk bagi orang lain™.

Hal-hal yang menyebabkan seseorang berlaku hasud diantaranya

adalah:

1) Tidak suka atau selalu kurang menerima dengan nikmat (hasil) yang
telah diperoleh serta tidak bersukur
2) Orang yang hasud sebenarnya lemah, sehingga dirinya merasa tidak
mampu mencapai tujuan sebagaimana yang dicapai orang lain
3) Sifat bahil yang selalu menghantuinya, sehingga selalu
menginginkan kesuksesan yang telah dimiliki orang lain
Sifat hasud hanya dapat dilawan dengan berpegang teguh pada
ajaran agama Islam, serta selalu waspada akan kemunculannya.
Terakhir adalah ridho (lapang dada) dengan semua hal yang kita punya,
sehingga tidak akan merasa iri dan hasud dengan kelebihan yang ada
pada orang lain lagi.

Pelajaran kedua puluh enam tentang menggunjing®

**1bid., hal .87
“1bid., hal. 90
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Menggunjing artinya membicarakan keburukan orang lain
meskipun didepannya (dengan maksud melecehkan). Seperti jika ada
orang yang mengatakan si pincang atau si fasik, simiskin, atau si baju
buruk dengan maksud merendahkan mereka. Ghibah biasanya
disebabkan beberapa hal: Hasud, ingin melampiaskan kebenciannya,
ingin menonjol, ingin menyudutkan orang lain.

Pelajaran kedua puluh tujuh adu domba*®

Adu domba adalah menceritakan pembicaraan, perbuatan, atau
tingkah laku seseorang kepada orang lain agar timbul permusuhan di
antara keduanya. Terkadang seseorang menceritakan suatu keburukan
kepada orang lain karena alasan tertentu, diantaranya karena sengaja
mengharapkan supaya timbul permusuhan antara keduanya, ada juga
karena rasa sayang terhadap orang yang diberitahu, sehingga dia
berharap tahu akan keadaan yang sebenarnya, sedang yang terakhir
adalah bukan karena keduanya, tetapi hanya memang suka membual
dan terlalu berlebihan saja.

Hal yang dapat mencegah adu domba adalah ilmunya yang
dimilikinya sendiri, karena seseorang yang berilmu akan tahu betul

akan bahaya adu domba yang dapat menjadi permusuhan dan dendam.

Nabi Muhammad SAW bersabda :

“81bid., hal. 93
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Ll Olead A S B, 03l ondll i S oA

O g 05 A

Artinya: “Sesungguhnya hamba yang paling di cintai Allah adalah
hamba yang suka berdamai, dan suka mendamaikan orang lain, dan
hamba yang paling dibenci Allah adalah hamba yang gemar mengadu
domba dengan fitnah yang mencerai-beraikan antara 2 orang
saudara”.
Pelajaran kedua puluh delapan tentang sombong*’

Sombong artinya mengagungkan diri  sendiri dengan
menganggap orang lain tidak ada yang melebihinya. Banyak dampak
negatif yang ditimbulkan oleh kesombongan. Hal negatif pertama
pastinya adalah menyakiti orang lain, memutus tali kasih sayang,
membuat orang menjadi membenci, menjadikan seseorang menjadi

pemarah, tidak mau bersikap lemah lembut ketika menasihati orang.

Kesombongan sangat buruk, karena Nabi SAW bersabda:
S 55 Qs o8 3 0 20 T el

Artinya: “Tidak akan masuk kedalam surga seseorang Yyang
mempunyai kesombongan meski sebiji sawi *“.

Pelajaran kedua puluh sembilan tentang tertipu®®

\bid., hal. 96
*1bid., hal. 99
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Ghurur (tertipu) adalah berdiam diri mengikuti hawa nafsu
(senantiasa mengikuti keburukan). Ghurur terbagi menjadi dua macam,
yaitu ghururnya seorang kafir dan ghururnya seorang muslim.Ghurur
seorang Kkafir adalah tertipunya orang-orang Kkafir terhadap dunia,
sehingga lupa akhiratnya, bahkan ada yang mengingkari adanya hari
kebangkitan. Ghurur kedua adalah orang-orang beriman yang suka
berbuat maksiat tertipu dengan keyakinannya terhadap keluasan
ampunan Allah, atau mengandalkan ketaatan para sesepuhnya. la tidak
tau bahwa mengharap kebaikan tanpa usaha adalah perbuatan yang

tercela. la tidak ingat firman Allah:

z
s 22 S0 7o -0 - o

L% sy 12 3 58 335 U ol 18 s iUl

Artinya: “Takutlah pada hari yang tak dapat membantu ayah daripada
anak dan anak juga tak dapat membantu ayahnya sedikitpun”. (Q.S.

Lugman: 33).

Pelajaran ketiga puluh tentang dzolim (;.lf'af\)“g

Dzolim mempunyai arti keluar dari batas keadilan. Dzolim
terbagi menjadi 2 yaitu dzolim terhadap diri sendiri dan dzolim
terhadap orang lain.

Mendzalimi diri mengandung arti tidak mentaati Allah atau

tidak beriman, Mendzalimi orang lain mempunyai arti mengurangi hak

“1bid., hal. 103
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asasi orang lain. Misalnya menyakiti tetangga, menghina tamu,
menggunjing dan mengadu.

Nabi Muhammad SAW bersabda :
Ll 2 wotds
Artinya: "Kedzaliman (di dunia) adalah suatu kegelapan diakhirat™.

Pelajaran ketiga puluh satu tentang adil®®

Adil artinya berlaku seimbang, atau menjalankan sesuatu sesuai
dengan aturan agama Islam. Adil terbagi ke dalam 2 hal pertama adil
untuk diri sendiri, kedua adil kepada orang lain.

Adil pada diri sendiri artinya menempatkan diri Kkita sejalan
dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan adil kepada orang lain bisa
diartikan dalam segala bentuk perbuatan kita dalam keseharian,
misalnya keadilan seseorang penguasa terhadap rakyatnya, keadilan

rakyatnya terhadap penguasa, keadilan seseorang dengan sesamanya.

Allah SWT berfirman:
STy Jaady 2aG 1 O

Artinya:*“Allah menyuruh berbuat adil dan kebaikan”.

O1bid., hal.106
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2. Nilai-nilai pendidikan dalam kitab Taisirul Khallaq

Butir-butir nilai pendidikan akhlak dalam kitab Taisirul Khallaq karya

Hafidh Hasan Al-Mas’udi dijelaskan dalam tabel Berikut.

Tabel 4.2

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Taisirul Khallag

Sikap

Butir-butir nilai Akhlak

Sikap dalam kaitannya
dengan tuhan.

bertakwa, jujur, amanah, tawadlu’.

Sikap dalam kaitannya
dengan diri sendiri.

menjaga kebersihan, keadilan, menjaga
harga diri, dermawan, menahan marah,
bermoral baik.

Sikap dalam kaitannya
dengan keluarga.

kerukunan, kasih sayang, menghormati,
menolong, tawadlu’, sabar, adil, jujur,
amanat, pemaaf.

Sikap  dalam
dengan mayarakat.

kaitanya

dermawan, empati, menghormati,
menolong, tawadlu’, adil, amanat

Sikap dalam kaitannya
dengan negara.

adil dan kebersihan

lingkungan.

menjaga




BAB V

KOMPARASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ANTARA KITAB TAISIRUL

KHALLAQ DAN KITAB AL-BARZANJI

Dalam bab ini, penyusun akan menganalisis isi dari kedua kitab yang

menjadi kajian dalam analisis ini. Ada beberapa hal yang bisa disimpulkan dengan

membandingkan kedua karya ini, yakni persamaan dan perbedaannya, dengan

mengacu pada apa yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya. Persamaan dan

perbedaan antara kitab Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallag dijelaskan dalam

tabel berikut.

Tabel 5.1

Persamaan dan Perbedaan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
antara Kitab Al-Barzanji dan Kitab Taisirul Khallag

No Persamaan Perbedaan
Kedua pengarang kitab | Kitab Al-Barzanji: adalahkarya tulis seni sastra yang
tersebut  merupakan tokoh | memuat kehidupan Nabi Muhammad SAW. Ditulis

Islam yang memperhatikan dan
peduli terhadap perkembangan
Islam

dalam bentuk natsr dan nadhom.

Kitab Taisirul Khallaqg: adalah kitab akhlak yang
berisikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditulis
secara jelas dalam masing-masing bab.

Kedua kitab mendasarkan pada
Al-Qur’an dan Hadits sebagai
sumber hukum Islam.

Kitab Al-Barzanji: Nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam kitab Al-Barzanji dijelaskan melalui contoh
prilaku (akhlak) Nabi Muhammad SAW.

Kitab Taisirul hallag: dijelaskan dalam bentuk teori.

Kitab Al-Barzanji dan Kkitab
Taisirul Khalllag telah
memberikan sumbangsih
positif bagi dunia Islam dalam
membagun nilai-nilai akhlak

Kitab Al-Barzanji: terdiri dari 19 bab untuk natsr dan
16 bab untuk nadham.

Kitab Taisirul Khallaq: terdiri dari 31 bab yang
semuanya berisi tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak.
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Dari Abu Darda’ r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: “Tidak ada suatu amal
perbuatan pun dalam timbangan yang lebih berat daripada akhlak yang baik”.

Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi. Hadits Shoheh menurut Tirmidzi.!

! Ibnu Hajar Atsagalani, Bulughul Maram, Hadits No. 1552, Bab Dorongan Agar
Berakhlak Mulia.
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ABSTRAK

Tita Rohani Febriyanti, 2015: Studi Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
antara Kitab Al _Barzanji Karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji dan Kitab Taisirul
Khallaq Karya Hafiz Hasan Al-Mas’udi.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai
yang akan menjadi penentu memperbaiki peradaban umat manusia. Dalam dunia
pendidikan saat ini, akhlak adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dan diterapkan.
Akhlak harus dimiliki sekaligus diamalkan oleh manusia sebagai khalifah dan
sebagai hamba Allah. Perhatian terhadap pentingnya pendidikan akhlak Kkini
muncul kembali, hal itu terjadi karena krisis pendidikan ahlak yang dapat terlihat
dari semakin berkembangnya kecenderungan manusia untuk berbuat jahat dan
kekerasan serta rusaknya tatanan sosial ditambah dengan semakin rendahnya
akhlak manusia. Kitab Taisirul Khallag dan kitab Al-Barzanji adalah salah satu
kitab yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan solusi dalam
dunia pendidikan.

Fokus kajian dalam skripsi ini adalah: Bagaimana nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam kitab Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallag?. Dengan sub fokus
kajian: 1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji?. 2)
Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Taisirul Khallag? dan 3)
Apa persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-
Barzanji dan Kitab Taisirul Khallag?. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Barzanji karya
Ja’far Al-Barzanji dan kitab Taisirul Khallag karya Hafiz Hasan Al-Mas’udi.
Sedangkan tujuan khususnya adalah: 1) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Al-barzanji.2)Untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam Kitab Taisirul Khallag.3)Untuk mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan akhlak antara kitab Al-Barzanji
dan kitab Taisirul Khallag.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (Library Research).Metode pengumpulan datanya
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan content analysis.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Al-Barzanji meliputi: a) Akhlak kepada Allah (syukur dan rendah hati). b)
Akhlak kepada diri sendiri (meninggalkan perzinahan). c) Akhlak kepada
keluarga (Tidak menjadikan beban terhadap orang lain). d) Akhlak kepada
masyarakat (menghormati, rendah hati dan sopan). e) Akhlak kepada bangsa
(menghormati pemimpin dan berbicara kebenaran). 2. Nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam kitab Taisirul Khallag, meliputi: a) Akhlak kepada Allah (takwa,
jujur dan amanah). b) Akhlak kepada diri sendiri (menjaga kebersihan, adil, harga
diri, dermawan, menahan amarah dan moral yang baik). ¢) Akhlak kepada
keluarga(kerukunan, kasih sayang, menghormati, menolong, tawadlu’, sabar, adil,
jujur dan amanat). d) Akhlak kepada masyarakat (dermawan, empati,
menghormati, menolong, tawadlu’ adil dan amanat). e) Akhlak kepada bangsa

Vi



(adil dan menjaga kebersihan lingkungan). 3. Persamaan dan perbedaannya, a)
Persamaan: Pengarang kitab tersebut merupakan tokoh Islam yang peduli
terhadap perkembangan Islam, kedua kitab ini mendasarkan pada Al-Qur’an dan
Hadits dan telah memberikan sumbangsih positif bagi dunia Islam. b). Perbedaan:
Kitab Al-Barzanji adalah karya tulis sastra yang memuat kehidupan Nabi
Muhammad, dijelaskan melalui contoh perilaku (akhlak) Nabi Muhammad dan
terdiri dari 19 bab untuk Natsr serta 16 bab untuk Nadhom. Sedangkankitab
Taisirul Khallaq ditulis secara jelas dalam setiap bab, dijelaskan dalam bentuk
teori dan terdiri dari 31 bab.
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